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“untuk mengawasi sasaran atau mengetahul kemana arah sasaran dan me-
nangkap sagaran,
Pemakaian leksem pedandani dapat dilihat pada contoh kalimat
berikut.
(17y Kamagu mamanyar pedundai manug-manuq
'ayahku sedang mengincar burung'
(Avahku sedang mengincar burung.)

4) Leksem ttbangngang 'terpana’

Leksem tibangngang  'terpana’, berdasarkan rumusan metabaha-
sanya memiliki komponen makna yang bersifat + MELIHAT DENGAN
BERSEMBUNYI: +DISERTAI RASA KAGUM; +UNTUK MENGA-
WAST SASARAN.

Dengan demikian. secara umum leksem tbangngang dapat dide-
tfenisikan maknanya sebagal 'melihat dengan bersembunyi dan discrtal
rasa kagum dan untuk mengawasi sasaran’.

Pemakaian leksem tibangngang dapat dilibat pada contoh kalimat
bertkut.

(18) Tibangngangi Ali magita malolona diqo negbaine
'terpana ia Ali melihat kecantikan itu gadis'
(Al terpana melihat kecantikan gadis itu.)

(19) Tibangngangi daiq magita di ruang bojanna
'terpana ia ke atas melihat isi rumahnya’
(la terpana melihat isi rumahnya.)

5. Leksem taropong 'teropong'

Leksem taropong 'tcropong' berdasarkan rumusan metabahasa-
nya bersifat +MELIHAT DENGAN BERSEMBUNYI; +DENGAN
ALAT KHUSUS YANG BERNAMA TEROPONG; +UNTUK MELI-
HAT KEADAAN ATAU SUASANA TERTENTU.
























































































SISTEM PEMAJEMUKAN BAHASA MANDAR'

Jerniati I.

~ Balai Bahasa Ujung Pandang

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Bahasa Mandar adalah salah satu bahasa daerah yang ada di
Sulawesi Selatan, merupakan satu di antara bahasa-bahasa daerah di Indo-
nesia yang sampai dewasa ini memegang peranan penting bagi masyarakat
penuturnya. Penutur asli bahasa Mandar di Sulawesi Selatan menduduki tiga
kabupaten, yakni Kabupaten Polewali Mamasa, Kabupaten Majene, dan
Kabupaten Mamuju.

Penelitian Bahasa Mandar yang telah dilakukan, antara lain: Mor-
fologi dan Sintaksis Bahasa Mandar (Ba’dulu et al. 1980), Sistem Perulang-
an Bahasa Mandar (Muthalib et al. 1982), Sisten Morfologi Kata Kerja
Bahasa Mandar (Ba’dulu et al. 1985), dan Tata Bahasa Mandar (Muthalib
et al. 1992).

Walaupun keberadaan kata majemuk dalam bahasa Mandar sudah
disinggung di dalam struktur morfologi dan sintaksis bahasa Mandar, tetapi
sistem pemajemukannya belum dibicarakan secara mendalam dan terinci.
Oleh karena 1tu, untuk melengkapi penelitian yang telah ada dalam bahasa
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Jika ditelusuri faktor penyebab pentingnya nilai kehati-hatian
dalam bertutur dan bertindak itu, paling tidak ditemukan dua unsur
utama. Sumber pertama adalah adat istiadat dan kedua adalah agama.
Di kalangan masyarakat Mandar, orang yang tidak tahu sopan santun
dalam bertutur kata dan bertindak, terutama kepada orang yang
seharusnya dihormati disebut, allupas tau ‘orang yang tidak tahu adat’,
orang seperti in1 dianggap orang yang tidak baik atau orang rendahan.
Oleh karena itu, orang-orang yang berlatar belakang budaya Mandar
berusaha menghindari sebutan seperti itu karena dianggap sa-
ngat memalukan.

Ditinjau dari sudut ajaran agama (Islam) masalah ini lebih tegas
lagi. Seseorang belum diakui sebagai penganut Islam yang sebenarnya
jika yang bersangkutan belum memiliki budi pekerti yang terpuji. Hal
1tu tercermin dalam tutur kata dan pola tingkah laku seseorang. Penilai-
an akhir dan Tuhan antara lain berdasarkan pada kedua hal itu, yakni
ucapan dan tingkah laku yang dalam bahasa agama disebut amal.

Jadi, baik adat istiadat yang masih berlaku maupun ajaran
agama masing-masing menganjurkan agar masyarakat penganutnya
selalu berhati-hati, baik di dalam berucap maupun bertindak. Ucapan
dan tindakan merupakan cermin dan isi hati. Oleh karena itu, antara
ucapan dan tindakan perlu ada kesesuaian dan keserasian. Ungkapan
lain yang mengandung nilai orang yang tidak sopan dalam bertutur
adalah sebagai berikut.

(43) Malasso pan (UPM, hal. 50)

‘lancang bicara’

(44) Mappandoroang (UPM, hal 58)

‘orang yang tidak segan menyampaikan kejelekan orang
lain’
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Dalam ungkapan yang lain ditemukan berbagai gambaran ten-
tang watak orang-orang yang tidak bertanggung jawab, seperti berikut.

(54) Melog mandoeq andiang melog base (SL)

‘mau mandi tetapi tidak mau basah’

(55) Mattimbe membuni (SL)

‘melempar sembunyi-sembuny1’

Ungkapan (54) dan (55) menggambarkan pelanggaran terhadap
nilai tanggung jawab. Terabaikannya masalah tersebut akan mengun-
dang keresahan dan ketidakstabilan dalam masyarakat. Ketidakadilan
dan hilangnya sikap saling mempercayai antara sesama manusia meru-
pakan imbasan dar1 keterabaikannya nilai tanggung jawab itu. Ungkap-
an tersebut mengisyaratkan pula betapa jahatnya orang yang tidak
bertanggung jawab itu. Berani berbuat, tetapi tidak berani menanggung
resiko. Orang seperti ini tidak dapat diserahi amanah karena hasilnya
akan mengecewakan.

Dalam ruang lingkup yang lebih kecil, keluarga misalnya, se-
mua angota dalam rumah tangga mempunyai tanggung jawab masing-
masing, walaupun bobotnya berbeda-beda. Misalnya ayah tentu me-
miliki bobot tanggung jawab yang lebih besar terhadap anggota keluar-
ga yang lain. Dengan demikian, bukan hanya sektor sandang dan
pangan menjadi tanggung jawab sang ayah melainkan termasuk pula
masalah keamanan dalam arti luas. Oleh karena itu, hal-hal yang ter-
kandung dalam ungkapan Mandar berikut mendukung hal tersebut.

(56) Andiang tau mappiuranni siana (UPM, hal. 3)

‘tidak ada orang membasahi garamnya’
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Selain itu, yang perlu dihindan1 adalah pemahaman seperti yang
tercantum dalam ungkapan berikut.

(67) Sambayang tambottu, jeqneq tarrusag (UPM, hal. 121)

‘sembahyang terus-menerus, wudu yang tidak batal’

Maksud ungkapan ini adalah bahwa ada kepercayaan yang ber-
anggapan bahwa apabila ingatan kepada Allah tetap terpelihara, maka
tidak perlu lagi melakukan sembahyang lima waktu. Hal ini sangat
dihindari oleh masyarakat Mandar karena merupakan hal yang sangat
keliru. Salat dalam bahasa Mandar disebut sambayang merupakan garis
pemisah antara muslim dan nonmuslim. Selain itu, salat merupakan
satu bekal ke akhirat.

Dan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa ajaran (Islam) mem-
punyai pengaruh yang kuat terhadap ungkapan dan peribahasa Mandar
itu, dan ungkapan dan peribahasa itu sendiri dapat menyampaikan

ajaran Islam. Hal itu dapat dibuktikan antara lain dengan munculnya
istilah dan ajaran (Islam) dalam ungkapan dan peribahasa Mandar.

3.8 Siriq

Secara harfiah sirig berarti malu, juga berarti kehormatan. Nilai
kehormatan itu dikembangkan dalam diri pribadi setiap anggotanya
dalam kaitan dengan kehidupan keluarga. Dalam hal ini wanitalah yang
menjadi lambang kehormatan keluarga.

Oleh sebab itu, tidak imenghsrankan jika suatu tindakan menju-
rus kepada hal-hal yang dapat merusak nama baik keluarga atau mence-
markan kehormatan wanita yang menjadi anggota keluarganya, berak-
hir dengan peristiwa berdarah (Yatim, 1982:23).

Sirig bukan hanya sekadar pegangan hidup bagi segelintir
manusia yang berlatar belakang budaya Mandar, melainkan lebih dar
itu, sirig merupakan falsafah yang menjadi lambang identitas suku
Sulawesi Selatan dan Mandar khususnya (Amir, 1986:12).


















http:pekcrjaanr.ya























































275

putri Kumala di kursi yang bertahtahkan emas mengesankan bahwa putri
Kumala bukanlah eadis biasa sctidak-tidaknva putri scorang raja atau
putri bangsawan. Kemudian penutur cerita mempertegas lagi kecantikan
putri Kumala dengan pernyataan Sachek Maradang terpesona melihat
kecantikan putri Kumala.

Kedua kutipan di atas memperlihatkan penutur cerita yang melu-
kiskan sccara langsung watak tokoh yang berperan dalam cerita. Kutipan
pertama memperhhatkan kejahatan Nenckpakande. sedangkan  kutipan

kedua memperlihatkan gambaran kecantikan putri Kumala.

2.1.2 Pelukisan Secara Dramatik

Pada bagian ini pcnutur cerita tidak melukiskan sccara langsung
hentuk fisik dan watak tokohnya. tetapi dilakukan melalui percakapan
dan perbuatan.

Kutipan berikut memperlithatkan bagaimana perlakuan secorang

ibu tivi terhadap anak tirinya.

"Jaji terpaksa kasi iaro anak-anak baiccuk ¢, koenipura indokna
monro. la pura indokna maladdek nacacca pura anakna. laro
laddekna nacacca, nakko deki gaga ambokna, dek napanrei.
Maderi to nakko siessoi ambokna monro kipallaunna, siesso toi
tu anak-anak ¢ temmanre, tenminunge. Aga akkalenna iae pura
indokna, narckko engkami natiro mmarro ambokna lisu, teppa
mapperi-perinetu unrenrengi taro anak-anak duae lao ke bolan-
nasunguge mala inanre nasussuingeng nanengngi rupanna pura
anakna. Jaji narekko engkami ambokna macloni ipanre ambok-
na, iaro lapong anak-anak nasabak baiccuk mupa, narekko mac-
loni manre ambokna, pada laoni makdeppe, maelotoni kasi pada
manre apa malupui. Jaji makkutanani ambokna makkeda, "Pura-
mongi mupanre wae? Makkedani”. Dek satu pajanna toli manre,
toli bolannasung e mi nonrang. Masai engka ,upi tnanre majaja-
pujajapu ki rupanna. (luchruddin, 1981:74).
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lessiyagato ittana mangaji Sittd Rabiyatul Awaliya ri Saeheg
Jaevana ivarisuro pangaji manengngi sipangajinna kurang seddie
napatappulo. Narimunrenana ritu, tessiyagato illana mangaji
Sitti Rabiyatul Awaliya ri Saeheq Jaeyana nasacappuni nabaca
riyamanenna kittag-kittaq e. Degna kittaq tenna natemmeri. Eng-
kana seunwa wettu nakkedana Sacheq Jaeyana, O, Sitti Rabiyatul
Rawaliya deqna maka upangajiyak ko mutem mari mancnni
kitag-kittaq ¢. Engka manenni tattappu ri tho (Hafid, 1999.3).

Terjemahan:

"Sctelah tidak begitu lama Sitti Rabiyatul Awaliya mengaji ke-
pada Syckh Jacyana, dialah yang disuruh mengajari teman-te-
mannya Yang kurang satu dari cmpat puluh orang itu. Dan scte-
lah tidak begitu lama 1a belajar, scluruh kitab-kitab (clah dipela-
jarinya. tidak ada kitab vang tidak dibaca dan dipclajari. Suatu
waktu Sang Guru berkata, "Wahai Sitti Rabiyatul Awaliya. saya
tidak perlu lagi mengajarimu karena engkau telah mempelajari
semua kitab-kitab vang ada. Engkau tclah mengetahui semua-
nva".

Dalam kutipan di atas penutur cerita mendeskripsikan langsung
kecantikan Sitti Rabiyatul Awaliya. Dari scgt kecerdasannya dapat dilihat
ketika Sitti Rabiyatul Awaliya mengaji di Syckh Jacyana. Tidak begitu
lama mengaji, Sitti Rabivatul Awaliya sudah mengetahui semua kitab-
kitab yang sudah dibacanva dan ia ditunjuk olch gurunya uniuk mengajari
semua teman-leman mengajinya.

Dalam kutipan cerita di bawa ini ada yang perlu digaris bawahi.
yailu penutur mcmbcrtcgas kecantikan tokoh wanita yang berperan dalam
cerita terscbut dengan memakai bahasa "kias" yang biasa diasosiasikan
atau dndentikkan dengan kecantikan seorang wanita. Kutipan dapat dili-
hat seperti berikut.
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di sisi-Nya di akhirat kelak, seperti yang diungkapkanpada kelong beri-
kut.

(12)  Ikambe tumasunggua
pakajai sambayanta
nanuantamak
ri tampak malakbrik-Na.

Terjemahannya:

Kalian orang yang beriman
perbanyaklah sembahyangmu
agar kamu masuk

di tempat yang mulia.

Dalam kelong yang lain juga digambarkan tentang pentingnya salat
ditegakkan, seperti berikut.

(13)  Apai nuparek bokong
bokong mange ri anja
taena maraeng
sambayang lima wartua. (Sikki, 1995:82)

Terjemahannya:

Apa yang kau jadikan bekal
persiapan ke akhirat

tiada lain

salat lima waktu,

Dari kelong di atas dapat diketahui bahwa manusia harus menyiap-
kan bekal yang sebanyak-banyaknya dan dapat diandalkan ke akhirat.
Bekal yang paling baik menurut kelong {13) adalah salat lima waktu. Hal
itu menggambarkan peranan salat yang begitu sentral dalam kehidupan
kaum muslim.
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(14)  Assambayangko nutambung
nujarreki sareaknu
niakmakontu
ri empoang kasalamakkanga.

Terjemahannya:

Salat dan tawakkallah-
perkuat syariatmu
engkau akan

bahagia dan selamat.

Dari kelong tersebut di atas diketahui betapa pentingnya salat ter-
sebut, terutama di dalam kehidupan akhirat kelak. Salat harus disertai
dengan tawakkal kepada Tuhan sebagai salah satu bentuk penyerahan diri
kepada-Nya.

Tentang pentingnya salat juga dikemukakan kalam kelong berikut.

(15)  Taenapantu nabajik
bateta anngerang sareak
punna taera
nasikkoki sambayang. (Nappu, 1986:154)

Terjemahannya:

Belum sempurnah
pelaksanaan syariat Anda
jika belum

diikat dengan salat.

Kelong (15) menggambarkan bahwa salat itu sangat menentukan
posisi ibadah-ibadah yang lain. Maksudnya, jika pelaksanaan salat itu
baik dan diterima oleh Tuhan, ibadah-ibadah lainnya pun akan diterima.
Kelong ini pula memberikan pengertian bahwa ibadah apa saya yang
dilakukan, tetapi tidak dibarengi dengan salat, dianggap juga belum sem-
purnah.
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Bagaimanakah cara melaksanakan salat yang berkualitas? Kelong
berikut menjelaskan hal tersebut.

(16)  Lonnu menteng ri tajalli
pakabajik tarakteknu
salasakontu
lonna rua mungkaraknu.

Terjemahannya:

Dalam bertajalli
khsyuklah kepada-Nya
ibadahmu akan sia-sia
jika berpaling dari Dia.

Dari kelong (16) dapat diketahui bahwa salah satu faktor yang
menentukan kualitas salah itu adalah khusuk. Semakin khusuk di dalam

melaksanakan salat, semakin tinggi pula kualitas salat tersebut. Jika tidak
demikian, salat dianggap kurang berkualitas.

2.1.3 Tobat

Tobat sebagai salah satu ajaran agama juga ditemukan dalam
kelong. Tobat dalam bahasa Makassar disebut robak atau jarra. Tobat
berarti kembali ke jalan yang benar. Fungsinya sebagai penghapus dosa.
Ajaran yang mengisyaratkan tentang pentingnya tobat pada Tuhan dapat
dilihat berikut.

(17)  Tetek-tetterekko robak
ri gentengang tallasaknu
mateko sallang
nanusassalak kalennu. (Nappu, 1997:49)




Terjemahannya:

Cepat-cepatlah bertobat
selama engkau masih hidup
kelak engkau mati

akan menyesali dirimi.

Kelong (17) mengisyaratkan bahwa manusia dalam hidupnya ba-
nyak menghadapi dilema kehidupan. Manusia bukan hanya membutuhkan
perlindungan, mempertahankan hidupnya, tetapi membutuhkan seribu
macam hal yang lain. Kadang manusia membutuhkan pangkat dan kedu-
dukan, kemuliaan dan kehormatan, harta benda dan kekayaan, kesenang-
an dan kebahagiaan, dan sebagainya. Dalam memenuhi kebutuhan dan
keinginan yang bermacam dan banyak itu, manusia sering atau sengaja
menggapainya tidak sesuai dengan aturan yang ada dan menyalahi ke-
tentuan agama. Ada juga manusia yang berusaha atau mencoba untuk
menghindarkan diri dari segala dosa dan kejahatan, tetapi karena lupa
atau khilap manusia pun terjerumus ke dalamnya. Agar tidak melahirkan
kejahatan dan dosa secara terus-menerus dalam hidupnya, manusia dian-
jurkan untuk membersihkan jiwanya dengan jalan bertobat. Caranya ialah
dengan menyadari segala dosa dan kesalahan yang telah dilakukan, lalu
menyesali diri atau perbuatan dosa dan kesalahan itu dan berjanji kepada
Tuhan tidak akan melakukan lagi. Roh manusia datang dari Tuhan dalam
keadaan bersih dan suci. Oleh karena itu, untuk diterima kembali oleh
Tubah, roh manusia haruslah bersih dan suci pula. Orang yang kembali
menghadap ke hadirat Tuhan dalam keadaan berlumuran dosa dan keja-
hatan tidak akan diterima di sisi-Nya. Dengan demikian pula, ia tidak
akan mendapatkan kebahagiaan di akhirat kelak, tetapi hanya penyesalan
yang menimpa dirinya. Tobat hanya diberlakukan kepada manusia ketika
masih hidup. Di akhirat tobat tidak diperlukan lagi. Oleh karena itu,
manusia yang banyak melakukan pelanggarang kemudian tidak bertobat
pasti akan menyesali diri (nasassalaki kalenna).
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Bagaimanakah cara melaksanakan salat yang berkualitas? Kelong
berikut menjelaskan hal tersebut.

(16)  Lonnu menteng ri tajalli
pakabajik tarakteknu
salasakontu
lonna rua mungkaraknu.

Terjemahannya:

Dalam bertajalli
khsyuklah kepada-Nya
ibadahmu akan sia-sia
Jjika berpaling dari Dia.

Dari kelong (16) dapat diketahui bahwa salah satu faktor yang
menentukan kualitas salah itu adalah khusuk. Semakin khusuk di dalam
melaksanakan salat, semakin tinggi pula kualitas salat tersebut. Jika tidak
demikian, salat dianggap kurang berkualitas.

2.1.3 Tobat

Tobat sebagai salah satu ajaran agama juga ditemukan dalam
kelong. Tobat dalam bahasa Makassar disebut tobak atau jarra. Tobat
berarti kembali ke jalan yang benar. Fungsinya sebagai penghapus dosa.
Ajaran yang mengisyaratkan tentang pentingnya tobat pada Tuhan dapat
dilihat berikut.

(17)  Tetek-tetterekko tobak
ri gentengang tallasaknu
mateko sallang
nanusassalak kalennu. (Nappu, 1997:49)
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Terjemahannya:

Cepat-cepatlah bertobat
selama engkau masih hidup
kelak engkau mati

akan menyesali dirimi.

Kelong (17) mengisyaratkan bahwa manusia dalam hidupnya ba-
nyak menghadapi dilema kehidupan. Manusia bukan hanya membutuhkan
perlindungan, mempertahankan hidupnya, tetapi membutuhkan seribu
macam hal yang lain. Kadang manusia membutuhkan pangkat dan kedu-
dukan, kemuliaan dan kehormatan, harta benda dan kekayaan, kesenang-
an dan kebahagiaan, dan sebagainya. Dalam memenuhi kebutuhan dan
keinginan yang bermacam dan banyak itu, manusia sering atau sengaja
menggapainya tidak sesuai dengan aturan yang ada dan menyalahi ke-
tentuan agama. Ada juga manusia yang berusaha atau mencoba untuk
menghindarkan diri dari segala dosa dan kejahatan, tetapi karena lupa
atau khilap manusia pun terjerumus ke dalamnya. Agar tidak melahirkan
kejahatan dan dosa secara terus-menerus dalam hidupnya, manusia dian-
jurkan untuk membersihkan jiwanya dengan jalan bertobat. Caranya ialah
dengan menyadari segala dosa dan kesalahan yang telah dilakukan, lalu
menyesali diri atau perbuatan dosa dan kesalahan itu dan berjanji kepada
Tuhan tidak akan melakukan lagi. Roh manusia datang dari Tuhan dalam
keadaan bersih dan suci. Oleh karena itu, untuk diterima kembali oleh
Tubah, roh manusia haruslah bersih dan suci pula. Orang yang kembali
menghadap ke hadirat Tuhan dalam keadaan berlumuran dosa dan keja-
hatan tidak akan diterima di sisi-Nya. Dengan demikian pula, ia tidak
akan mendapatkan kebahagiaan di akhirat kelak, tetapi hanya penyesalan
yang menimpa dirinya. Tobat hanya diberlakukan kepada manusia ketika
masih hidup. Di akhirat tobat tidak diperlukan lagi. Oleh karena itu,
manusia yang banyak melakukan pelanggarang kemudian tidak bertobat
pasti akan menyesali diri (nasassalaki kalenna).
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Hal yang senada dengan kelong (17) juga dikemukakan kelong (18) dan
(19) sebagai berikut.

(18)  aklaku-lakuko tobak
manngukrangi ri Batara
numakminasa
ri suruga pappinyamanna.

Terjemahannya:

Rajin-rajinlah bertobat
mengingat kepada Tuhan
sambil mengharap

surga punuh nikmat.

(19)  Pakajai tobaknu
ri karaeng mappakajaria
iannu tasayuk
salasa ri minasannu.

Terjemahannya:

Perbanyaklah tobatmu
kepada Tuhan Maya Pencipta
agar engkau tak kecewa
kecewa pada cita-citamu.

Kelong (18) mengisyaratkan bahwa setiap manusia tidak bebas dari
kesalahan kecuali bayi yang baru lahir. Karena itu, setiap manusia
hendaklah bertobat dengan sungguh-sungguh. Tuhan menilai bahwa ma-
nusia yang baik adalah manusia yang tidak melakukan kesalahan.
Namun, Tuhan menggolongkan lagi manusia bahwa manusia yang paling
baik adalah manusia yang menyadari kekeliruannya atau kesalahannya
kemudian secepatnya bertobat kepada Tuhan. Manusia yang bertindak
seperti itu akan mendapat pengampunan dan pada akhirnya mendapat
balasan surga (suruga pappinyamanna). Selanjutnya, pada kelong (19)
menggambarkan pentingnya tobat. Salah satu pentingnya tobat itu adalah
agar hati manusia menjadi tentram dan damai di dunia. Dan, di akhirat
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~ kelah tidak merasa kecewa dan menyesal (salasa ri minasannu). Hal ini
juga dikemukakan dalam kelong (20 sebagai berikut.

(20)  Apamo lanigaukang
punna sessaji nigappa
tena maraeng
sassalak lalang ri kalennu.

Terjemahannya:

Apakah yang dilakukan

kalau siksaan saja yang diperoleh
tiada lain

menyesali diri.

Kelong (20) lebih mempertegas lagi pentingnya tobat kepada
Tuhan. Manusia yang tidak sempat membersihkan jiwa atau kalbunya
sampai mati, baginya tidak ada persoalan lagi, selain ia mendapat siksaan
sebagai akibat dari perbuatan-perbuatan yang dilakukan semasa hidup-
nya. Sebaliknya, beruntunglah manusia yang cepat menyadari kejahatan
dan dosa yang telah dilakukannya. Bilamana manusia minta ampun de-
ngan bertobat sesungguhnya tobat, bukan secara serampangan, lalu ia
kembali melaksanakan perintah-Nya, Tuhan akan memberikan ampunan
kepadanya, seperti yang diungkapkan dalam kelong berikut.

(21)  Dallekmintu ri taua
tobaka sitojennaya
nanajarreki
passuroang lakbirikna. (Sikki, 1995:28)

Terjemahannya:

Beruntunglah pada orang
yang bertobat sesungguhnya
dan menegakkan

perintah yang mulia.
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Kecintaan Tuhan kepada manusia tidak akan pernah pupus selama
manusia ‘menghindari larangan dan tidak lagi melakukan kejahatan dan
dosa. Di akhirat kelak manusia yang demikian ini akan ditempatkan di
tempat yang paling mulia, yaitu sugra seperti yang diungkapkan pada
kelong (22) berikut ini.

(22)  Tamattappu panngain-Nu
alliliang pappisangka
kuntungku bolik
ri tampak malakbirik-Na.

Terjemahannya:

Tak pernah putus kecintaan-Nya

bagi orang yang menghindari larangan
lebih baik ditempatkan

di tempat yang mulia-Nya.

2.1.4 Pengakuan Terhadap Alquran

Dalam kelong penggambaran tentang pengakuan terhadap wahyu
Allah (Alquran) juga ditemukan. Kelong yang menggambarkan untuk
menyakini wahyu Ailah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dapat
disimak berikut ini.

(23)  Tappakko sibajiknaya
kitzakna Alle Teala
tena nappau
makbicara balle-balle. (Sikki, 1995:173)

Terjemahannya:

Percaya sesungguh-sungguhnya
kitab Allah Taala

tidak menyampaikan

ucapan dusta.
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Kelong (23) menyatakan bahwa wahyu Allah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad hendaklah diyakini dengan sebenar-benarnya
sebab isinya tidaklah memuat ajaran yang menyesatkan (tena nappau
makbicara balale-balle). Dengan perkataan lain, Alquran diturunkan
sebagai pedoman atau penuntun di dalam menempuh roda kehidupan
dunia dan akhirat. Jika ada pemeluk agama Islam yang meragukan atau
tidak meyakini Alquran sebagai pedoman kemaslahatan dunia dan akhir-
at, orang-orang tua Makassar yang moderat menganggap perangainya
sama dengan perilaku Iblis. Hal itu dinyatakan dalam kelong berikut ini.

(24)  Punna niak tutatappa
ri kittakna Alla Taala
Bilisik antu
ammenteng kale-kalenna. (Sikki, 1995:173)

Terjemahannya:

Jika ada orang tak beriman
terhadap kitab Allah
dialah Iblis

berdiri sendiri.

2.2 Pendidikan Moral yang Bernuansa Sosial Kemasyarakatan
Seperti yang diketengahkan pada bagian terdahulu bahwa selain
pendidikan moral yang bernuansa keagamaan, juga ditemukan dalam
kelong pendidikan moral yang bernuansa sosial kemasyarakatan (umum).
Pendidikan moral yang bersifat umum ini memuat hal-hal yang patut dila-
kukan dan yang harus dihindari.
Untuk lebih jelasnya ikuti uraian selanjutnya.

2.2.1 Kehati-hatian
Dalam bahasa Indonesia kata kehati-hatian sama artinya dengan
kata rutu dalam bahasa Makassar.
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Kehati-hatian merupakan salah satu sikap yang perlu ditanamkan
pada setiap individu. Kehati-hatian yang dimaksud di sini adalah kemam-
puan setiap individu melihat sesatu atau masalah, apakah menguntungkan
atau tidak. '

Perhatikan kelong berikut.

(25)  Tuwruko ri maniakna
ingakko ri maniakna
nutana taba
susa takamma-kammaya.

Terjemahannya:

Hati-hatilah pada waktu ada
waspada ketika ada

agar engkau tak kena
kesusahan tak berkesudahan.

Kelong (25) berisi nasihat kepada setiap individu agar selalu ber-
hati-hati dan waspada pada waktu memiliki sesuatu, apakah itu pangkat
dan kedudukan, kumuliaan dan kehormatan, harta benda dan kekayaan,
kesenangan dan kebahagiaan, dan sebagainya. Apa pun nama sesuatu
yang dimiliki itu haruslah dijaga dan dimanfaatkan dengan sebaik-baik-
nya sebab itu semua hanya titipan dan amanah Tuhan. Menggunakan
pangkat dan kedudukan misalnya, untuk melakukan tindakan yang tidak

cpantasnya termasuk kehinaan yang akan mendatangkan kesusahan (susa
takamma-kamma).

Dalam tuntunan agama (Islam) diingatkan agar kaum muslim
mensyukuri nikmat yang diberikan Tuhan. Apa pun nama dan bentuknya
dengan jalan menjaga dan memeliharanya, baik untuk kepentingan sen-
diri, maupun kepentingan orang lain.

Di bawah ini digambarkan di dalam kelong tentang pentingnya
kehati-hatian memelihara harta.
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(26)  Boyai ri taenana
ingakko ri maniakna
kalliki tutu
namajannang empoanna.

Terjemahannya:

Carilah ia (harta) ketika tiada
jagalah pada waktu dia ada
pagari dengan hati-hati

agar kekal pada tempatnya.

Kelong (26) berisi anjuran untuk mencari harta dengan cara yang
halal. Setelah harta itu didapatkan, seseorang harus menjaga atau meme-
liharanya agar harta itu dapat bertahan atau majannang ri empoonna.
Mulalui kelong ini didapatkan pelajaran bahwa di dalam membelanjakan
harta yang penting diperhitungkan secara matang adalah pemasukan dan
pengeluaran. 7uru atau hati-hati pada baris ketiga kelong di atas tidak
bermakna bahwa harta itu tidak boleh dibelanjakan, tetapi pemanfaatan-
nya itu yang perlu diperhatikan. Dari seribu satu macam kebutuhan,
mana yang paling utama dan mendesak, itu yang didahulukan. Selanjut-
nya, pada baris keempat kelong (26), yaiiu namajarnang empoanna atau
~ agar harta itu kekal, mengandung makna bahwa harta dan kekayaan yang
dimiliki oleh seseorang itu akan menjadi kekal, apabila digunakan untuk
keperluan yang bermanfaat. Umpamanya untuk membangun sarana per-
ibadatan, menyantuni fakin miskir, dan sebagainyal.

Dalam kelong berikut ini digambarkan tentang pentingnya kehati-
hatian dalam bertutut.
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(27)  Tutu laloko ri kana
ingakki ri panggaukang
kodi gauknu
kodi todong salasakna. (Nappu, 1996:162)

Terjemahannya:

Hati-hati dalam berkata
ingatlah akan perbuatanmu
buruk perbuatanmu

buruk pula imbalannya.

(29)  Tutuko ri kana-kana
nanubajik ri gauk
antu kanaya
rua tallu battuanna.

Terjemahannya:

Hati-hatilah berkata
perbaiki tingkah lakumu
sebab perkataan itu
sangat banyak artinya.

Dalam kelong (28) dan (29) dinasihatkan kepada setiap individu
agar selalu berhati-hati dalam bertutur kata. Hal ini perlu dilakukan sebab
salah satv faktor yang mengakibatkan terjadi keretakan hubungan di
kalangan masyarakat tidak terpeliharanya perkataan. Misalnya, yang
salah dibenarkan dan yang benar disalahkan. Penuturan yang memutar-
balikkan fakta seperti ini juga termasuk perbuatan yang tercela. Jika
perbuatan itu tercela (kodi gauk), selain kita akan dikucilkan oleh masya-
rakata, lebih-lebih Tuhan akan membalasnya di akhirat kelak dengan
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kejelekan pula. Oleh karena itu, sebelum bertutur hendaklah dipikirkan
secara masak-masak apa yang akan dibicarakan, apakah berguna atau
tidak. Di samping itu, apa yang diucapkan hendaknya pula disesuaikan
dengan perbuatan sebab pembicaraan itu dapat menimbulkan berbagai
penafsiran (rua tallu battuanna).

Pentingnya memelihara perkataan dalam kelong di atas juga
digambarkan dalam pappasang (wasiat leluhur) yang berbunyi: kali tutui
lilanu ka antu lilaya taranganngangi na pakdanga 'peliharalah lidahmu
sebab lidah itu lebih tajam daripada pedang'. Lila 'lidah' dan pakdang
'pedang’ adalah dua benda yang berbeda. Lila adalah salah satu alat ucap
manusia, sedangkan pakdang adalah nama senjata tajam. Keduanya dapat
digunakan untuk melukai seseorang jika digunakan secara serampangan.
Namun, pedang hanya melukai tubuh, tetapi perkataan dapat melukai hati
dan perasaan. Jika hati terluka, penyembuhannya amat susah. Dampak-
nya seseorang sering bertindak tragis. Di samping perkataan, perbuatan
(gauk) pun hendaknya dijaga dengan sebaik-baiknya. Lakukanlah per-
buatan yang bermanfaat bagi diri sendiri dan kepada orang lain. Baik
perkataan yang terpuji (kana mabajik), maupun perbuatan yang berman-
faat (gauk mabajik) keduanya menjadi dasar penilaian masyarakat tentang
baik tidaknya seseorang. Jika setiap orang mampu mengendalikan diri di
dalam ucapan dan perbuatan, kedamaian dalam masyarakat pasti tercipta.

2.2.2 Persatuan ‘

Persatuan adalah salah satu tindakan terhormat. Dalam budaya
Makassar konsep persatuan ini diungkapkan dengan beberapa ungkapan,
seperti akbulo sibatang 'berbambu sebatang', akbayao sibatu 'bertelur
sebiji', kana/gauk sekre 'ucapan/tindakan satu', assamaturuk 'bersepa-
kat', dan aksekre 'bersatu'. Ungkapan yang menggambarkan konsep
persatuan dalam kelong digambarkan seperti berikut.
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(30)  Akbulo sibatampakik
namareso tamattappuk
nanampa niak
sannang lanipusakai. (Sikki, 1995:29)

Terjemahannya:

Hanya dengan berbantu sebatang
disertai kerja keras

barulah

kebahagiaan tercapai.

(31)  Assamaturuk kanapakik
ri jama-jamang lompoa
nampa battu
minasa niantalainta.

Terjemahannya:

Hanya dengan bersepakat
pada persalah besar

baru tercipta

cita-cita yang diidamkan.

Seperti yang diketengahkan di atas bahwa ungkapan akbulo siba-
tang pada baris pertama kelong (30) dan assamaturuk kana pada baris
kesatu kelong (31) bermakna persatuan. Menurut kelong (30) dan (31)
persatuan itu amat vital dalam kehidupan. Dengan persatuan disertai
kerja keras segala bentuk pekerjaan dan persoalan akan mudah terselesai-
kan juga mendatangkan ketenangan dan kebahagiaan. Dalam hal keaman-
an lingkungan, misalnya, baru dapat tercapai apabila seluruh warga ma-
syarakat bersatu menjaga lingkungannya dari kemungkinan datangnya
aricaman atau perusuh, baik datangnya dari luar maupun dari dalam. Jika
warga masyarakat bertindak sendiri-sendiri, apalagi acuh tak acuh, mus-
tahil ketenangan lingkungan akan terwujud. Demikian juga halnya da-
lam membangun negara dan bangsa menjadi negara makmur. Jika warga
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masyarakat tidak berperan aktif atau tidak memanfaatkan semua potensi
yang dimiliki, kemakmuran yang diidamkan tidak mungkin jadi kenya-
taan. Oleh karena itu, semua masyarakat harus bersatu padu atau akbulo
sibatang di dalam mewujudkan kemakmuran itu.

Pada baris keempat kelong (31) minasa niantalai 'cita-cita yang
diharapkan' mengandung makna yang amat dalam. Makna ungkapan ini
adalah kemakmuran yang diidamkan setiap orang. Syarat utama yang
ditawarkan oleh kelong (30) dan (31) tadi adalah akbulo sibatang 'persa-
tuan dan pemanfaatan seluruh potensi yang ada secara maksimal untuk
mencapai kebahagiaan dan meraih cita-cita yang didambakan.

Kelong lain yang menggambarkan pentingnya persatuan dapat
dilihat berikut.

(32)  Bajikki assamaturuk
nanikalliki boritta
ianna niak
empota manngukrangi.

Terjemahannya:

Baik kita bersatu

memagari negeri kita

semoga menjadi

kengangan bagi generasi berikutnya.

(33)  Samaturuk gaukkik ia
nakiakbayao sibatu
ianta niak.
empo sunggu ri boritta.

Terjemahannya:

Patut kita bersatu
bersatu pandang

agar ada

bahagia di negeri kita.
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Kelong (32) dan (33) lebih mempertegas lagi tentang pentingnya
persatuahn (assamaturuk/akbayao sibatu) dipupuk di dalam kehidupan.
Kenyataan menunjukkan bahwa umumnya orang tak mampu menyele-
saikan secara maksimal suatu pekerjaan yang dilaksnakan sendiri-sendiri
(akkale-kale). Berbeda halnya jika dipikul bersama-sama, betapa pun
berat dan susahnya, pekerjaan itu pasti pada akhirnya dapat diselesaikan.
Rentang waktu yang digunakan pun dalam menyelesaikan pekerjaan lebih
enteng. Demikian juga halnya dalam membela negara, suatu negara tidak
akan mungkin menjadi negara yang kukuh kalau tidak berlandaskan
assamaturuk/akbayao sibatu tadi, terlebih lagi untuk mewujudkan keten-
traman dan kedamaian di dalam masyarakat (empo sunggu ri boritta).
Dalam sebuah wasiat (petuah leluhur) dikatakan: assamaturuk kana laloki
ri sekrea jama-jamgang kataenamontu ansauruki nikanaya gauk assama-
turuk 'bersatulah di dalam menghadapi sesuatu karena tidak ada yang
dapat mengalahkan persatuan seperti ini'.

Kelong yang berisi ajakan untuk menanamkan persatuan juga di-
ungkapkan di bawah ini.

(34)  Umba kikbulo sibatang
appassekre jama-jamang
kiruli jarrek
ri borik maradekaya.

Terjemahannya:

Mari kita berbambu sebatang
menuju satu cita-cita

semoga kita teguh

pada negeri yang merdeka.

(35)  Teakik mallak ri bong
bata-bata ri mariang
manna simambung
bajikji nipakjallokang .
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Terjemahannya:

Jangan takut pada bom
gentar pada meriam
simbambu pun

dapat dipakai mengamuk.

Kemerdekaan bangsa Indonesia tercapai tidak terlepas dari jasa
para pejuang. Merekalah berjuang mati-matian sehingga bangsa ini dapat
keluar dari cengkeraman penjajah. Dalam perjuangan, mereka rela me-
ngorbankan apa saja, termasuk jiwa dan raganya asalkan cita-citanya
terkabulkan, yaitu merdeka. Bom, meriam, dan senjata apa saja dilab-
raknya. Mereka tak mengenal rasa takut karena sudah dibakar dengan
niat dan cita-cita mulia yang ditopang dengan semangat persatuan (akbulo
sibatang) yang kukuh.

Di alam kemerdekaan ini kita diharapkan untuk selalu bersatu
membangun bangsa ini agar setaraf dengan bangsa-bangsa lainnya. Tanpa
berlandaskan persatuan, pembangunan tidak akan sukses. Inilah juga
salah satu amanat kelong di atas.

Jika diterjemahkan secara bebas, kelong (34) dan (35) dapat pula
mengungkapkan makna seperti berikut ini. Seberat apa pun persoalan itu
jika dihadapi secara bersama-sama, pasti akan menjadi ringan dan
enteng. Dengan demikian, persatuan itu perlu diwujudkan, jangan hanya
sebagai slogan tanpa makna.

2.2.3 Teguh pada Pendirian

Dalam kelong juga ditemukan pendidikan berharga yang menga-
jarkan kepada manusia agar selalu teguh pada pendirian.

Dalam konsep budaya orang-orang Makassar orang yang teguh
pada pendirian diistilahkan dengan tantang ri kontu tojeng dan rokdok
puli. Jadi, orang yang suka berubah-ubah pendiriannya disebut tau tena
tokdok pulina 'orang yang tidak memiliki simpul atau pendirian'. Seperti
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yang diketahui bahwa orang yang memiliki perilaku seperti itu tidak
pantas dipercaya. Dalam bahasa Makassar orang seperti itu diistilahkan
tau takkulle nitakgalak ulu kananna.

Kelong yang mengajarkan agar orang teguh pada pendirian dapat
disimak berikut ini.

(36)  Appakaiako cinik
appakanassako panngai
iannu kamma
bombang manaik naung. Sikki, 1995:29)

Terjemahannya:

Tetapkan pandanganmu
ietapkan pilihanmu
supaya tidak

ombak naik turun.

Kelong (36) mengisyaratkan bahwa Keteguhan itu amat penting di
dalam menghadapi setiap masalah, apapun bentuk dan namanya. Jika
sudah diyakini kebenarannya, masalah tersebut harus dipertahankan. Tak
terkecuali dalam hal pemilihan dan penentuan jodoh. Jika suka berubah-
ubah pendirian, orang tersebut akan sulit mendapatkan jodoh. Dalam
kelong (36) baris ketiga dan keempat dikatakan orang tersebut mengalami
nasib bagai ombak kadang naik, kadang pula turun (iannu kamma,
bombang manaik naung).

Kelong berikut ini lebih menegaskan betapa pentingnya menanam-
kan sifat teguh pada pendiriaan itu.

(37)  Sampang tea kana tea
sampang erok kana erok
lakusombali
barak pinruanga tuju.
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Terjemahannya:

Kalau tak mau katakan tak mau
jika mau katakan mau

akan kulayari

musim barak dua kali tujuh.

Apa yang terungkap pada keloﬁg (37) perlu dihayati benar-benar
oleh setiap individu. Kelong ini menyampaikan pesan bahwa setiap indi-
vidu hendaknya berjiwa kesatria di dalam menghadapi segala sesuatu
yang dianggap benar. Sebagai seorang kesatria harus berani mengatakan-
ya kalau memang ya, dan tidak kalau memang tidak. Seseorang yang
mampu mempertahankan tindakan seperti ini akan selalu dihormati dan
dihargai oleh masyarakat.

Dua bait kelong berikut ini juga menggambarkan teguh pada pen-
dirian.

(38)  Kubantanna sombalakku
kutantang baya-bayaku
takminasaya
toala tannga dolangang. (Nappu, 1997:157)

Terjemahannya:

Jika layar telah kupasang

tali layar telah kupasang

aku tak berharap

kembali dari tengah samudera.

(39)  Takunjunga bangung turuk
nakugancirik gulingku
kuallenna
tallanga na toalia.
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Terjemahannya:

Tak akan kuturunkan alamat arus

jika kemudi telah kupasang

aku lebih sudi

tenggelam daripada kembali tanpa hasil.

Dari bait kelong (38) dan (39) di atas menggambarkan keteguhan
pelaut Makassar dalam menghadapi tantangan di tengah samudera. Hal
ini didukung dengan diwarnainya istilah-istilah kelautan, seperti somba-
lak 'layar’, baya-baya 'tali layar', dolangang 'samudera’, guling 'kemu-
di', dan tallang 'tenggelam’.

Dalam menjalankan aktivitas di tengah samudera banyak tantangan
yang akan menggagalkan harapan, tidak hanya badai yang mengganas,
angin kencang yang mengamuk, tetapi juga gelombang yang menggu-
nung. Jika seseorang tidak mempunyai keberanian dan keteguhan yang
kokoh menghadapi tantangan-tantangan berat, niscaya harapan itu tak
akan jadi kenyataan. Oleh karena itu, dalam keadaan apa pun keteguhan
hati di dalam menghadapi setiap persoalan mutlak diperlukan. Terbunuh
karena mempertahankan prinsip-prinsip yang sudah tidak diragukan lagi
- kebenarannya merupakan satu hal yang cukup mulia. Dalam konsep bu-
daya Makassa diistilahkan mate nisantangi 'mati disantani’, artinya, mati
terhormat. Kelong yang senada dengan kelong (38) dan (39) di atas ada-
lah kelong (40) berikut ini.

(40)  Kusoronna biseangku
kucampakna sombalakku
tammammelika
punna teai labuang. (Nappu, 1997:95)

Terjemahannya:

Perahuku telah siap

layar telah kukembangkan
pantang kugulung

sebelum sampai di pantai idaman.
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Salah satu kelong yang melambangkan tekad dan keteguhan hati
orang Makassar yang pantang menyerah menghadapi setiap tantangan,
rintangan, dan hambatan adalah sebagai berikut.

(41)  Kuntungku laklasa tembang
. jappok lure sikaranjeng
kupattunrangi '
lessuka sigigi jangka. (Basang, 1986:87)

Terjemahannya:

Walaupun aku hancur bagai (ikan) tembang
tercabik bagai (ikan) teri

aku bersumpah

pantang bergeser segigi sisir.

Pendidikan berharga yang dapat dipetik pada kelong (41) adalah
betapa pun berat resiko yang dihadapi jika kebenarannya telah diyakini,
tetap ditengakkan. Baris pertama dikatakan kuntungku laklasa tembang
'walaupun aku hancur bagai (ikan)tembang' dan baris kedua jappok lure
sikaranjeng 'tercabik bagai (ikan) teri' merupakan pengakuan yang tulus
dan berani sebagai ganjarannya jika berpaling dari ketentuan yang ada
merupakan tindakan yang tidak terpuji. Sebaliknya hancur bagai ikan teri
atau jappok lure di dalam membela kebenaran yang diyakini jauh lebih
terhormat daripada hidup tanpa pegangan yang tetap, yang dalam kelong
(41) disebut lessuk sigigi jangka 'pantang bergeser segigi sisir'.

Pernyataan yang senada dengan kelong (41) adalah sebagai berikut.

(42)  Inakke sampang kukana
kululusampi nabajik
teajak nakke
munduruk sigigi jangka.
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Terjemahannya:

Sesuatu yang keuucapkan
pantang kuingkari

aku tak mau

mundur segigi sisir.

(43)  Inakke bakukku anak
tena minraya kanangku
sisiki raya
kukana singarak tommi.

Terjemahannya:

Sejak aku dilahirkan

tak pernah berubah prinsipku
terbit fajar di ufuk timur
baru kukatan sudah pagi.

Makna yang terungkap di dalam kelong (42) dan (43) adalah kete-
guhan di dalam memegang sesuatu prinsip. Melakukan segala bentuk
tindakan yang telah digariskan pantang dilanggar. Pada kelong (42), baris
keempat segigi jangka 'segigi sicir' memberikan pelajaran berharga bah-
wa bergeser dari ketentuan atau prinsip yang sudah ditetapkan bukanlah
tindakan yang terpuji, meskipun jiwa terancam. Pelajaran berharga ini
sesuai dengan ungkapan yang bernada sisiki irava, kukana singarak
tonuni 'nanti terbit fajar di ufuk timur baru kukatan sudah pagi' pada
kelong (43) baris ketiga dan keempat. Penggambaran tentang keteguhan
di dalam mempertahankan prinsip banyak diungkapkan dalam kesusastra-
an Makassar, antara lain dalam paruntukkana (ungkapan/peribahasa)
berikut ini.

Kalamannganna tepok kala lempeka.
'lebih baik patah daripada melengkung'
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Ejatompi na doang.
'nanti merah baru udang'

Kedua contoh ungkapan tersebut mengandung makna yang sama, yaitu
apa pun yang terjadi seseorang tidak boleh bergeser dari penggarisan
yang telah ada.

Teguh pada pendirian perlu ditanamkan pada diri setiap individu di
dalam melakukan berbagai tindakan, termasuk tindakan yang diungkap-
kan pada kelong berikut.

(44)

Paknassai pacciniknu
pattantui panngainnu
iannu kamma

miong tappelaka anakna.

Terjemahannya:

Tetapkan pandanganmu
tentukan pilihanmu

agar tidak

seperti kicing kehilangan anak.

(45)  Jari peoppi jerakku
Jjari romampi mesangku
kunampa kana
assami tarinakkena.
Terjemahannya:

Nanti kuburanku menjadi lumpur
ninanku menjadi hutan

barulah kukatakan

ia tik jadi milikku.

Di dalam kelong (44) digambarkan bahwa keteguhan hati itu juga
sangat penting dalam pemilihan dan penetapan calon pendamping hidup.
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Seseorang yang tidak memiliki keteguhan hati akan mudah berubah pan-
dangan. Ungkapan miong tappelak anakna pada kelong (44) baris keem-
pat mengamanatkan bahwa orang yang suka berubah pandangannya akan
sulit mendapatkan pasangan hidup. Oleh karena itu, untuk memudahkan
mendapatkan pasangan hidup kita harus menetapkan pandangan (pakhas—
sai pacciniknu). Jika sudah yakin cocok dengan pasangan hidup yang di-
pilih, kita harus mempertahankannya walaupun harus menghadapi berba-
gai rintangan dan tantangan.

Seperti halnya kelong (44), kelong (45) menggambarkan pula suatu
prinsip di dalam menetapkan pasangan hidup. Hanya saja, penggambaran
keteguhan pada kelong (45) lebih dalam, diumpamakan ada seorang gadis
yang sangat cantik. Tak sedikit pemuda yang ingin mempersunting gadis
tersebut. Untuk mendapatkan gadis idaman itu pemuda harus meinperta-
ruhkan nyawa. Arti yang tertuang di dalam kata jerak 'kuburan' dan
mesang ‘'nisan' pada baris pertama dan kedua kelong (45) merupakan
simbol kematian. Maksudnya, hanya kematianlah yang dapat memisah-
kan dari gadis idaman, calon istrinya.

Penggambaran yang senada pada kelong (45) juga diungkapkan
pada kelong berikut.

(46)  Andi teako batai
sarennuji takuasseng
pala-palakku
Jjammempak nurimaraeng.

Terjemahannya:

Dinda, jangan khawatir

hanya nasibmu tak kutahu

harapanku

nanti aku meninggal, barulah engkau milik orang lain.
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47)  Sangali jammempa sallang
kukalimbukpi buttaya
kunampa kana
assami tarinakkena. (Nappu, 1997:102)

Terjemahannya:.

Kecuali aku telah tiada
telah berkalang tanah

aku akan berkata

engkau bukan milikku lagi.

Beberapa kelong yang telah diketengahkan di atas membuktikan
bahwa teguh memegang suatu prinsip yang diyakini kebenarannya amat
vital di dalam kehidupan. Ketentraman dan kebahagiaan dapat terwujud,
antara lain karena seseorang berlandaskan pada prinsip ini.

2.2.4 Kerja Keras

Kerja keras adalah salah satu sikap yang perlu ditumbuhkan di
dalam melakukan segala sesuatu pekerjaan. Kerja keras yang dalam ba-
hasa Makassar disebut reso telah diperlihatkan orang-orang tua sejak da-
hulu hingga sekarang. Para petani dan nelayan misalnya, mereka berang-
kat menjalankan aktivitasnya sebelum fajar menyingsing dan mereka
kembali setelah matahari condong ke barat. Cara seperti ini patut ditelan-
dani. Mereka bekerja keras menjalankan aktivitasnya untuk mewujudkan
kehidupan yang lebih sejahtera.

Dalam kelong penggambaran tentang pentingnya kerja keras itu
banyak diungkapkan, seperti berikut ini.

(48)  Akbayako sibatunpakik antu
namareso tamattappuk
nanampa niak
sannang lanipusakai.
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Terjemahannya:

Hanya dengan bertelur sebiji (bersatu)
ditopang dengan bekerja keras
baru terwujud kebahagiaan.

(49)  Resoa paleng lakbirik
kanirekengi kusiang
kanre inunta
nakbarakkak tekne ngaseng.

Terejamahannya:

Bekerja itu konon mulia
karena dihitung pengabdian
makanan dan minuman kita
keberkahan semua.

Kelong (48) menggambarkan betapa pentingnya sifat bekerja keras
itu dibudayakan oleh setiap individu di dalam menjalankan aktivitas ke-
hidupan. Tanpa kerja keras, kebahagiaan dan kedamaian hidup yang
menjadi harapan tak akan mungkin menjadi kenyataan. Selanjutnya,
kelong (49) menyebutkan bahwa bekerja itu sangat mulia. Bukan hanya
sebagi sarana untuk memenuhi kebutuhan hidup, tetapi lebih dari itu,
bekerja dikategorikan ibadah. Hal ini, pula yang menyebabkan segala
yang dihasilkan atau yang diperoleh itu selalu diberkahi oleh Tuhan.
Dengan demikian, agar kebutuhan hidup lebih terjamin, tiada jalan yang
terbaik kecuali manusia wajar reso atau akkareso sebagaimana yang
diungkapkan kelong berikut.

(50)  Akkaresoko ruttambung
ri karaeng Malompoa
na niak todong
tekne sunggu nuempoi. (Sikki, 1995:30)
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Terjemahannya:

Bekerjalah sambil bertawakkal
pada Tuhan Yang Mahaagung
semoga tercipta
kebahagiaan/kesejahteraan.

Tak satu pun manusia yang tidak mendambakan kebahagiaan dan
kesejahteraan di dalam hidupnya. Mereka selalu ingin memenuhi berba-
gai macam dan bentuk kebutuhannya, termasuk kebutuhan yang disebut
materi. Hal ini wajar-wajar saja sebab manusia itu adalah makhluk yang
tidak pernah puas terhadap sesuatu. Oleh karena itu pula, untuk meme-
nuhikebutuhan tersebut, manusia harus selalu aktif berusaha atau akka-
reso. Hanya dengan jalan akkareso, kebahagiaan dan kesejahteraan (tekne
sunggu niempoi) dapat diwujudkan. Dalam kelong (50) juga diamanatkan
bahwa selain kebahagiaan dan kesejahteraan itu dapat dicapai dengan
akkareso 'bekerja' juga dengan melalui tawakkal dan berdoa kepada
Tuhan (atambung ri Karaeng Malompoa). Kita harus bekerja, tetapi
Tuhanlah yang menentukan hasilnya. Oleh karena itu, dalam bekerja hen-
daklah disertai doa dan tawakkal kepada Tuhan.

Banyak faktor yang perlu dilakukan untuk meraih kesuksesan di
dalam berusaha, salah satunya adalah ketekunan. Hal itu diungkapkan da-
lam kelong (51) dan (52) berikut ini.

(51)  Sunggua nikanro-kanro
teknea nicita-cita
naisani
patirippa tamalanrea.

Terjemahannya:

Kesejahteraan yang didambakan
kebahagiaan yang dicita-citakan
akan tetapi

(harus dengan) tekun tanpa jenuh.
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(52)  Patirika alle boya
kuttua alle pelak
na nujarreki
tantanga ri kontu tojeng. (Sikki, 1995:25)

Terjemahannya:

Terapkan sifat tekun
buang sifat malas
sambil berpegang
pada kebenaran.

Seseorang berusaha untuk mendapatkan kesejahteraan dan keba-
hagiaan. Untuk mendapatkan kesejahteraan (sunggu) dan kebahagiaan
(tekne) itu seseorang harus bekerja (akkareso), tekun, dan rajin (patirik).
Sifat yang perlu dihindari menurut kelong (51) adalah lanre 'jenu' atau
kurtu 'malas’ pada kelong (52), sebab sifat ini menunda kemajuan. Selan-
jutnya, pada kelong (52) lebih ditekankan lagi bahwa selain seseorang
harus tekun dalam berusaha, ia juga harus berpegang teguh pada kebe-
naran (kntu lojeng). kedua hal ini perlu ditumbuhkan dalam diri setiap
individu di dalam berusaha, sebab apa pun usaha dilakukan jika keluar
dari prinsip kcbenaran, baik pandangan agama, adat, hukum, maupun
budaya, niscaya bukan keberhasilah yang muncul melainkan kegagalan-
lah.

Kelong lain yang bercicara tentang kerja keras juga diungkapakan
di bawah ini.

(53)  Akkaresoko nulambusuk
nekankang tekne masunggua
kaanne lino
akherak bonji cappakna. (Sikki, 1995:30)

Terjemahannya:

Bekerjalah dengan jujur
railah kebahagiaan

dunia ini

ujung-ujungnya juga akhirat.
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Kelong (53) menambahkan lagi satu sifat terpuji yang perlu dijun-
jung tinggi oleh setiap orang di dalam menjalankan aktivitas, yaitu
lambusuk 'kejujuran’. Hal ini penting sebab selah satu kesejahteraan itu
karena kesuksesan' kebahagiaan, dan kesejahteraan itu karena terabai-
kannya faktor kejujuran ini. Di dalam kelong ini juga dikemukakan
bahwa apa pun nama dan bentuk aktivitas manusia di alam ini pada
'akhirnya bermuara di akhirat. Pernyataan ini mengandung pernyataan
kepada setiap orang supaya selalu mengindahkan segala aturan atau
norma yang berlaku, baikx norma keagamaan, kesusilaan, muupun norma-
norma tersebut akan sukses di dunia lebih-lebih di akhirat nanti. Perhati-
kan pula kelong (54) dan (55) berikut.

(54)  Selangngi keknang lino
aherak nukanro-kanro
kaantu lino
mappattantu aheraknu.

Terjemahannya:

Selami kalian dunia

akhirat yang kau harap

dunia itu

menentukan kehidupan akhirat.

(85)  Ri linoko annanang
ri akherakko akkarto
niak makontu '
salamak satunggu-tunggu. (Sikki, 1995:42)

Terjemahannya:

Di dunia kamu menanam

di akhirat engkau menuai hasil
engkau akan

selamat selamanya.
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Kandungan kelong (53) lebih dipertegas lagi oleh kelong (54) dan
(55) di atas. Ajaran yuang terkandung di dalam kelong (54) dan (55)
bersumber dari ajaran agama Islam bahwa umatnya tidak dilarang
menguasai dunia selama tidak bertentangan dengan ketentuan-ketentuan
yang dibenarkan. Kehidupan seseorang di akhirat sangat tergantung pada
kehidupan di dunia. Dunia adalah cermin kehidupan akhirat. Dengan
demikian, jika seseorang dalam kehidupan di dunia bekerja keras (reso
dan bertumpu pada kebenaran, dapat dipastikan kehidupannya kelah di
akhirat akan mumuaskan pula.

2.2.5 Tolong-Menolong

Sikap terpuji lainnya yang perlu ditanamkan di dalam diri setiap
individu adalah sikap tolong-menolong. Hal ini disadari karena manusia
itu adalah makhluk sosial. Dengan kata lain, manusia itu selalu membu-
tuhkan orang lain di dalam memenuhi kebutuhannya. Bahkan, manusia
tidak dapat hidup dan tumbuh dengan sehat tanpa campur tangan orang
lain.

Penggambaran tentang pentingnya sikap tolong-menolong itu ba-
nyak terekam dalam kelong seperti berikut ini.

(56)  Punna sallang makrambangeng
teakik sikabellai
nauroki kamma
sirrolle sombalatta. (Nappu, 1996:18)

Terjemahannya:

Jika kelak kita berlayar
jangan kita berjauhan
biarlah

layar kita raih-meraih.
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Kelong (56) bernuansa kehidupan para pelaut. Dalam mengarungi
samudera banyak hambatan dan rintangan yang kelak dihadapi para pe-
laut. Untuk mengatasi hambatan dan rintangan itu mereka mendambakan
teman. Ungkapan kelong (56), baris kedua teakik sikabellai 'jangan kita
berjauhan' di dalam pelayaran bermakna kesiapan untuk saling memberi
pertolongan jika terjadi hal-hal yang tidak diingnkan. Ungkapan ini juga
bermakna bahwa saling berjauhan antara satu dengan yang lainnya pasti
akan menadatankan kesulitan. Kelong di atas bukanlah secara khusus
diperuntukkan kepada para pelaut, tetapi hanya dijadikan perlambang
yang dapat pula berlaku untuk semua segi kehidupan. Ungkapan sirollei
sombalatta 'layar Kita raih-meraih’ pada baris keempat kelong di atas
lebih menegaskah makna yang terkandung di dalamnya. Secara harfiah
sirollei berarti 'raith-meraih’ yang arti sebenarnya adalah saling memberi
atau saling menolong. Perhatikan pula kelong berikut.

(57)  Akbulo sibatangpakik
naki sitanro-tanroi
na nampa niak
sunggu lanipusakai.

Terjemahannya:

Hanya dengan berbambu sebatang
saling menguiurkan tangan

baru ada

kebahagiaan yang kita miliki.

Kandungan kelong (56) lebih dipertegas lagi oleh makna kelong
(57) bahwa sikap tolong-menolong amat vital dalam berbagai aspek ke-
hidupan. Tanpa mengedepankan sikap seperti ini di dalam kehidupan,
kebahagiaan yang menjadi dambaan semua orang tak akan mungkin
tercapai. Dalam kelong di atas juga diungkapkan bahwa selain tolong-
menolong sitanro-tanroi persatuan akbulo sibatang juga tidak kalah
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pentingnya dalam diri setiap orang karena keduanya dapat mewujudkan
kebahagiaan.

Kelong yang senada dengan kelong (56) dan (57) di atas adalah
sebagai berikut.

(58)  Sombalak sikape-kape
pandi-pandi sikiok-kiok
ri macinnana
nanrurungi mateknea. (Nappu, 1996:47)

terjemahannya:

Layar lambai-melambai
umbul-umbul saling menyapa
dengan tujuan

menggapi satu tujuan.

Secara implisit kelong (58) juga mengetengahkan tentang penting-
nya tolong-menolong untuk mencapai sesuatu yang disebut matekne.
Dalam kehidupan sehari-hari bekerja bersama-sama perlu dibudayakan,
sebab bagaimanapun beratnya suatu pekerjaan jika dilaksanakan secara
bersama-sama pasti akan ringan. Sikap hidup kebersamaan ini telah disa-
dari pula manfaatnya oleh masyarakat sehingga hampir seluruh perikehi-
dupan dan tingkah laku sehari-hari diselesaikannya dengan cara bersama-
sama.

Dalam kelong (59) juga terekam pentingnya tolong-menolong
dalam lingkup keluarga, seperti berikut ini.

(59)  Sikamase-maseangko
makbija pammanakang
nanupaenteng
sirtk pacce ri kalennu (Sikki, 1995:86)
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Terjemahannya:

Kasih mengasihilah

dalam lingkup sanak saudaramu
kemudian tegakkan

harga diri dan sclidaritas dalam dirimu.

Kelong (59) mengimbau agar setiap orang saling mengasihi (sika-
mase-maseang). Hal ini menggambarkan bahwa sikap tolong-menolong
itu tak boleh sisepelekan dalam dehidupan. Ungkapan bija pammanakang
'sanak keluarga' pada kelong di atas dapat ditafsirkan secara luas. Arti-
nya, semua orang adalah bija pammanakang 'sanak keluarga kita'. Oleh
sebab itu, imbauan agar sikap tolong-menolong itu dibudayakan bermak-
na umum. Di samping itu, kelong (59) juga mengimbau agar menegakkan
harga diri (sirik) dan solidaritas (pacce). Untuk menegakkan harga diri
dan solidaritas itu hendaklah disertai dengan saling membantu. Jika tidak
demikian, kehormatan dan solidaritas itu sulit ditegakkan. Dalam sebuah
petuah orang-orang tua Makassar tolong-menolong dijabarkan sebagai
berikut. Appitangarakko ri gauk-gaukna kaluaraya 'berperilakulah seper-
ti semut dalam bekerja'. Salah satu sisi kehidupan positif semut yang
perlu diteladani adalah sikapnya yang selalu mengedepankan tolong-
menolong di dalam menangani sesuatu pekerjaan berat. Sisi kehidupan
lainnya yang diteladani dari semut adalah sifatnya yang tidak pernah me-
mentingkan diri sendiri. Dengan kata lain, apabila ada seekor di antara
mereka mendapatkan sumber makanan, semut itu tidak makan- sendiri.
Namun, ia mengajak semut lainnya uniuk menikinati bersarma-sama ma-
kanan tersebut. .

Simak pula kelong berikut ini.

(60)  Sunggu tojeng makonne
niakmi ri minasanta
ikatte mami
parallu sikatutui.
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Terjemahannya:

Kita sungguh telah bahagia
cita-cita telah terbukti
hanya saja kita

perlu saling menjaga.

(61)  Sikatutuimako naung
sibija sipammanakang
nusitanroi :
barakkak panngamaseang. (Nappu, 1996:77)

Terjemahannya:

Saling menjagalah kamu
sesama keluarga

saling berilah

berkah dan kasih sayang.

Dalam berkehidupan, kehormatan harus dijunjung tinggi dan dijaga
dengan sebaik-baiknya. Hal ini sangat vital sebab salah satu sumber pe-
nyebab terjadinya gontok-gontokan dan pertikaian di dalam bermasyara-
kat karena kehormatan itu dipermainkan. Oleh karena itu, agar kehidup-
an di dalam bermasyarakat tenteram, damai, dan harmonis setiap orang
harus memiliki tanggung jawab menjaga masalah kehormatan tersebut.
Seorang pemimpin, misalnya, memikul tanggung jawab untuk menjun-
jung tinggi kehormatannya dan orang-orang yang dipimpinnya. Apabila
selah langkah atau salah bicara, bukan hanya dia mencoreng mukanya
sendiri, tetapi lebih daripada itu ia menciptakan keresahan yang amat
~ dalam di hari rakyat yang dipimpinnya.

Dalam lingkungan keluarga ketidakharmonisan juga sering terjadi
antara lain karena terabaikannya masalah kehormatan tersebut. Untuk hal
tersebut, setiap komponen keluarga (suami, istri, dan anak) harus me-
miliki tanggung jawab dan bekerja sama di dalam menjunjung kehorma-
tan. Sebagai seorang suami, ia harus bertanggung jawab untuk menjun-



358

jung tinggi kehormatannya dan kehormatan istrinya. Demikian juga
sebaliknya, seorang istri berkewajiban menjunjung tinggi kehormatannya
dan kehormatan suaminya. Di samping itu, sebagai ayah dan ibu, mereka
pun tidak lupa bertindak hal yang sama terhadap anak-anaknya. Dan,
sebagai anak, ia pun harus menjunjung tinggi kehormatan orang tuanya.
Pendek kata setiap orang, tanpa kecuali harus menjunjung tinggi kehor-
matan baik kehormata dirinya maupun kehormatan orang lain.

2.2.7 Kejujuran

Kejujuran adalah salah satu sikap terpuji yang juga banyak diung-
kapkan di dalam kelong. Kata ini dalam bahasa Indonesia sama artinya
dengan kata kalambusang dalam bahasa Makassar. Kata ini berasal dari
kata lambusuk yang mendapat imbuhan ka- dan -ang yang berarti 'lurus’
sebagai lawankata jeko 'bengkok’. Dalam berbagai konteks, ada kalanya
kata ini berarti juga ikhlas, benar, dan adil sehingga kata-kata lawannya
adalah culas, curang, dusta, khianat, seleweng, buruk, tipu, dan sema-
camnya.

Kejujuran merupakan landasan pokok dalam menjalin hubungan
dengan sesama manusia dan merupakan salah satu faktor yang sangat
mendasar di dalam kehidupan. Ia harus dibuktikan dalam bentuk pola
tingkah laku, bukan slogan kosong atau ungkapa-ungkapan manis tanpa
makna. Apabila hal ini diabaikan, mustahil akan tercipta hubungan yang-
baik dengan sesama manusia. Sebaliknya, jika kejujuran ditegakkan oleh
setiap individu, tanpa kecuali, ketenteraman dan kedamaian hidup pasti
terwujud. Inilah sebabnya masalah ini selalu dijadikan salah satu tema
dalam kesusastraan daerah, termasuk kelong.

Bagaimana konsep kejujuran itu, perhatikan kelong berikut.
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(62)  Bajikkik beng malambusik
karaeng Mappakjarita
ia manngasseng
namalompo panngamaseang.

Terjemahannya:

Bagus katanya kita jujur
Tuhan sebagai Pencipta
Ia Maha Mengetahui
dan Maha Pengasih.

(73)  Lambusukki nuadelek
ri Karaeng Malompoa
na nujarrekki
mallaka ri batangkalenu. (Sikki, 1995:202)

Terjemahannya:

Jujur dan adillah

pada Tuhan Yang Mahaagung
dan perkuatlah

takwa pada dirimu.

Pernyataan kelong (62) dan (63) di atas mengungkapkan tentang
kejujuran kepada Tuhan. Menurut kelong (62) setiap melakukan tindakan
orang harus berperilaku jujur, sebab apa pun dan bagaimanapun kecilnya
yang dilakukan pasti diketahui oleh Tuhan. Oleh karena itu, jika hal ini
disadari oleh setiap orang, ia tidak akan melakukan hal-hal yang dapat
merugikan diri sendiri atau pun kepada orang lain. Suatu hal lagi yang
perlu digarisbawahi di dalam kelong (62) adalah ungkapan yang bernada
Malompo panngamaseang "Maha Pengasih'. Ungkapan ini mengandung
makna bahwa Tuhan tetap mengampuni orang-orang yang melanggar
nilai-nilai kejujuran jika ia ingin kembali ke jalan yang benar. Caranya
ilah bertobat dan berjanji tidak akan mengulangi lagi.
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Selanjutnya kelong (73) mengungkapkan bahwa setiap orang tidak
hanya perlu bersikap jujur kepada Tuhan tetapi juga harus bersikap adil.
Cara mengaplikasikan keadilan kepada Tuhan itu, antara lain, menjauhi
segala bentuk larangan-Nya. Melalui kelong ini pula didapatkan ajran
berharga bahwa selain jujur dan adil, seseorang diharuskan pula bertakwa
'mallak’ kepada Tuhan. Takwa adalaj sikap batin yang berfunsi sebagai
sarana pembimbing sekaligus sarana penyaring dalam berkehidupan;
mana yang harus dihindari dan yang mana yang harus dilakukan. Oleh
karena itu, jika takwa sudah bersemi di dalam jiwa seseorang pasti segala
tindak tanduknya selalu terkontrol.

Salah satu kriteri untuk menyatakan baik buruknya atau beradab
tidaknya seseorang dapat dilihat dari segi mallak-nya kepada Tuhan.
Dalam wasiat para leluhur Makassar dikatakan.

ia-iannamo tau allakkaki sirika siagang mallaka tanjari tauami
antu.

(Barang siapa yang tidak mempunyai sirik dan takwa ia bukan lagi
arau atau manusia).

Kalau diamati uraian yang telah diketengahkan di atas dengan kan-
dungan wasiat tampak bahwa antara kejujuran (kalambusang) mempunyai
kaitan yang sangat erat. Artinya, jika seseorang berperilaku jujur, dapat
dipastikan ia memiliki takwa. Selanjutnya, jika seseorang tidak memiliki
takwa, ia akan sulit berbuat jujur. Pelaksanaan kejujuran tidak dapat
dipisahkan dari kejujuran kepada Tuhan dan kejujuran kepada sesama
manusia (lambusuk ri paranna tau). Antara keduanya harus terjadi hu-
bungan timbal balik dan merupakan satu kesatuan. Dengan kata lain, pe-
laksanaan kejujuran kepada sesama manusia sekaligus merupakan pelak-
sanaan kejujuran kepada Tuhan, di samping melalui jujur pengabdian.

Kelong berikut mengetengahkan tentang pentingnya kejujuran dan
keadilan dalam kehidupan.
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(64)  Lambusuka alle dongkokang
adeleka alle padomang
na nusalamak
i lalang paklaklangannu. (Sikki, 1995:202)

Terjemahannya:

Jujur jadikan kendaraan
adil jadikan pedoman
engkau akan selamat
dalam perjalananmu.

Dari gambaran kelong (64) dapat diketahui bahwa antara kejujuran
dan keadilan saling terkait. Dikatakan bahwa kejujuran adalah ibarat
sebuah perahu yang berlayar di tengah samuderyang ganas, sedangkan
keadilan diumpamakan kompas. Berlayar tanpa kompas atau pedoman
sama halnya dengan menciptakan kesulitan dalam perjalanan. Oleh
karena itu, kejujuran dan keadilan harus dimiliki dan dijadikan landasan
hidup, sebab keduanya merupakan jalan untuk menuju kepada keselama-
tan dan kebahagiaan, baik dunia maupun akhirat.

Sebuah ungkapan Makassar yang cukup populer memiliki kaitan
dengan penjelasn di atas yang berbunyi sikamma aklambusuka lakbu
ngasnegi 'semua yang lurus pasti panjang'. Ungkapan ini ditujukan ke-
pada sesrorang yang memegang jabatan atau pemimpin. Maksudnya, jika
seorang pemimpin ingin bertahan agak lama di dalam jabatannya, ia
harus berlaku jujur dan bertindak adil. Hal inilah yang menyebabkan
masyarakat menjadikan kejujuran dan keadilan sebagai salah satu tolok
ukur untuk menilai baik tidaknya seseorang
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3. Penutup

3.1 Simpulan

1Y)

2)

3)

Kelong merupakan salah satu jenis puisi Makassar yang hingga
kini eksistensinya masih sangat digémari oleh masyarakat, teruta-
ma masyarakat yang berlatar balakang bahasa dan budaya Makas-
sar. Hal ini tidak terlepas dari fungsi umumnya, yaitu sebagai
produk sekaligus perekam budaya masa silam. Selain itu, kelong
sarat dengan pendidikan moral yang sangat bermanfaat bagi keh-
dupan, bukan hanya untuk masa sekarang melainkan untuk masa-
masa yang akan datang.

Pendidikan moral dalam kelong dilihat dalam dua dimensi, yaitu
(1) keagamaan, dan (2) sosial kemasyarakatan. Kelong yang ber-
nuansa keagamaan, yang sempat dianalisis dalam penelitian ini
adalah pemahaman tentang iman, salat, tobat, dan pengakuan ter-
hadap Alquran. Sementara itu, pendidikan moral yang benuansa
sosial kemasyarakatan yang sempat diangkat ke permukaan adalah
kehati-hatian atau kewaspadaan, persatuan, teguh pada pendirian,
kerja keras, tolong-menolong, kehormatan, dan kejujuran. Pendi-
dikan moral tersebut tetap relevan dengan kehidupan sekarang wa-
laupun konsep dan pengaplikasiannya mungkin mengalami per-
kembangan sesuai dengan tuntutan kebutuhan kehidupan dan ting-
kat intelektual masyarakat.

Pendidikan moral yang telah dituangkan pada 2) tidaklah berarti
bahwa hanya pendidikan moral tersebut yang ada dalam kelong.
Masih sangat banyak pendidikan moral yang lain yang belum ter-
ungkap. Oleh karena itu, penelitian dan pengajian yang lebih nen-
dalam perlu dilaksanakan.
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\

3.2 Saran

1)

2)

3)

Pendokumentasian dan penginventarisasian terhadap kelong tetap
perlu dilakukan. Hal ini didasarkan dengan asumsi bahwa kelong
dapat dipastikan masih banyak bertebaran di kalangan masyarakat,
baik yang masih berbentuk lisan maupun yang sudah berbentuk
lisan. Salah satu tujuannya adalah, selain untuk menyelamatkan
kelong sebagai salah satu kekayaan budaya daerah juga dimaksud-
kan untuk menunjang kelamcaran penelitian lanjutan yang mem-
bahas tentang objek yang sama.

Penelitian terhadap kelong perlu terus dilakukan secara mendalam
agar fungsinya sebagai salah satu sarana pembentuk manusia yang
bermoral dapat menjadi kenyataan.

Untuk melestarikan kelong dan pendidikan moral yang terkandung
di dalamnya, sebaiknya kelong dapat diperhitungkan untuk dijadi-
kan sebagai salah satu bahan pelajaran bahasa dan sastra di seko-
lah-sekolah dasar dalam wilayah etnis Makassar.
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UNSUR KELAUTAN DALAM SINRILIK
I DATU MUSENG DAN MAIPA DENIPATI

Abd. Rasyid
Balai Bahasa Ujung Pandang

1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Upaya penggalian sastra daerah merupakan langkah nyata untuk-
menyimak nuansa budaya yang terkandung di dalamnya. Nuansa budaya itu
mengandung ide-ide besar dan semangat hidup dan kehidupan. Ide-ide
tersebut meliputi, antara lain, buah pikiran, pengalaman jiwa, pandangan
tentang kemanusiaan, pandangan tentang lingkungan hidup, atau ekosistem.
Oleh karena itu, semua sisi positif tersebut perlu dimanfaatkan dalam kaitan-
nya dengan pembinaan dan pengembangan sastra.

Kegiatan penelitian sastra, khususnya sastra daerah Makassar bukan
bermaksud menampakkan dan menunjukkan ciri kedaerahan secara apriori,
tetapi penelusuran dan pengkajian unsur budaya tersebut dimaksudkan
sebagai pencarian dasar-dasar kebhinekaan untuk memajukan sastra nasional
atau untuk mendukung pilar-pilar kenasionalan. Hal ini penting dilakukan
karena era kemodernan telah menciptakan suatu asumsi atau standar berpikir
yang terkadang tidak mengakar pada budaya setempat sehingga
pertimbangan kedaerahan sering terabaikan. Dalam keadaan seperti itu,
karya sastra yang dimiliki oleh masyarakat Makassar perlu ditelaah lebih
rinci lagi agar setiap unsur yang membangun karya itu terkuak dan ter-
pahami.
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Grebstein membuat beberapa kesimpulan mengenai pendekatan-
sosiokultural, antara lain, karya sastra tidak dapat dipahami secara
selengkap-lengkapnya apabila dipisahkan dari lingkungan, kebudayaan,
atau peradaban yang telah menghasilkannya. Ia harus dipelajari dalam
konteks yang seluas-luasnya, dan tidak hanya dirinya sendiri. Setiap karya
sastra adalah hasil dari pengaruh timbal balik yang rumit dari faktor-faktor
sosial dan kultural, dan karya sastra itu sendiri merupakan objek kultural
yang rumit. Bagaimanapun, karya sastra bukanlah suatu gejala yang
tersendiri (Joko Damono, 1979:4-5). Oleh karena itu, dalam kesusastraan,
berbagai unsur dengan direncana atau tidak, dengan disengaja atau tidak,
dengan sadar atau tidak, tertuang dalam karya sastra untuk mengekspresikan
diri penciptanya dan lingkup sosial budaya yang melingkupinya.

Sesuai dengan kecenderungan dan kekuatan pengarang (ataupun
yang anonim), setiap karya sastra menunjukkan segi-segi yang menonjol di
tengah unsur-unsur lain dalam kesatuan pengungkapannya. Segi-segi itu
menuntut perhatian khusus serta uraian-uraian yang lebih mendalam.

Penelitian terhadap sastra daerah, khususnya sinrilik sekaligus akan
mernberikan gambaran atau cerminan masyarakat pendukungnya. Selain itu,
sastra daerah pada umumnya dapat dijadikan media komunikasi antara pen-
cipta dan masyarakat. Dalam pengertian bahwa sastra daerah akan mudah
digumuli sebab ada unsurnya yang lebih gampang dikenal oleh masyarakat.

Sinrilik sebagai genre tersendiri dalam wacana sastra Makassar
belum tersentuh olch penelitian yang tuntas. Ia lebih banyak ditelaah dari
sudut struktur, nilai budaya, fungsi atau manfaat, gaya bahasa atau
penyusunan yang bersifat inventarisasi. Berdasarkan telaah pustaka yang
dilakukan oleh peneliti, telah ditemukan produk penelitian yang
berhubungan dengan sinrilik secara umum, antara lain, yang dilakukan oleh
B.F. Matthes (1860) dan A. Rahman et al. (1976). Telaah pertama masih
merupakan bunga rampai sastra Makassar dan telaah kedua membahas
sastra lisan Makassar. Di samping itu, penelitian lainnya yang merupakan
penelitian pendahuluan tentang sinrilik, antara lain dilakukan oleh Parawansa
(1965) dan Djirong Basang (1965). Kedua penelitian itu merupakan skripsi
sarjana. Parawansa melihat sinrilik sebagai pemerkaya sastra Indonesia,
sedangkan Basang mengungkapkan hal-hal yang berkaitan dengan
pencerminan rasa kebanggan dalam sinrilik. Selanjutnya, Basang meneliti
sastra Makassar dengan judul Sastra Makassar (1986). Penelitian ini cende-
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rung bersifat inventarisasi sastra lisan Makassar yang tumbuh dan berkem-
bang di Makassar.

Dalam penelitian selanjutnya, yang berkaitan dengan sinrilik secara
umum muncul penelitian yang bertopik struktur sastra lisan Makassar
(1990). Penelitian ini mengkaji tema, amanat, alur, tokoh, dan latar cerita.
Dan masih banyak penelitian sinrilik yang memfokuskan kajiannya pada
sinrilik tertentu, seperti sinrilik I Datu Museng, I Manukkuk, dan Kappalak
Tallung Batua. Namun, kajian itu tetap dalam kisaran struktur, nilai budaya,
gaya bahasa, atau kedudukan dan fungsi sintaksis.

Dengan memperlihatkan gambaran selintas dan alasan-alasan
tersebut, penelitian ini mencoba menunjukkan bahwa unsur kelautan dalam
sinrilik merupakan suatu fenomena yang dapat dilihat atau dirasakan dan
dapat diterangkan serta dinilai secara ilmiah. Unsur kelautan sudah
menggejala dalam tradisi sastra Makassar dan sudah berlangsung cukup
lama, baik dalam tradisi sastra tulis maupun dalam tradisi sastra lisan. Yang
membedakan hanya kadar kemunculan unsur kelautan dalam setiap karya
sastra sehingga tampak beragam.

1.2 Masalah

Lingkup masalah yang diteliti meliputi beberapa hal, antara lain
sebagai berikut.
1) Apakah yang dimaksud unsur kelautan dalam sinrilik?
2) Apakah yang mendasari pengungkapan unsur kelautan dalam sinrilik?
- 3) Bagaimana unsur kelautan diungkapkan dalam sinrilik?

1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan

Tujuan penelitian ini berkaitan erat dengan perumusan masalah,
yaitu mengkaji secara rinci substansi, dasar pengungkapan, dan bentuk
pengungkapan unsur kelautan -dalam sinrilik. Kesemua pengkajian itu
dimaksudkan untuk mengetahui fungsi unsur kelautan dalam kaitannya de-
ngan keutuhan sebuah karya sastra.
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Hasil yang diharapkan adalah tersusunnya risalah penelitian yang
memerikan secara runtut tentang unsur kelautan dalam sinrilik. Di sisi lain,
penulis juga mengharapkan hasil penelitian sebagai penggugah dan
penggugat terhadap pembangkitan kembali budaya laut masyarakat
Makassar, sebagaimana semangat itu diabadikan dalam ungkapan berikut ini.

Takunjungak bangun turuk
Nakuguncirik gulingku
Kualleanna

Tellangga na toalia

Saya tidak begitu saja mengikuti arah angin
Tidak begitu saja memutar kemudi saya
Saya lebih suka

Tenggelam daripada kembali

Kalau syair itu disadur secara bebas dalam nuansa keindonesiaan,
akan berbunyi seperti berikut ini.

Kalau layar sudah terbentang

kalau kemudi sudah terpasang

dalam mengarungi samudera lepas
meski dihempas ombak dan gelombang
meski diserang badai dan topan
biarkan kemudi itu patah

biar layar itu robek

berpantang membalik haivan pulang.

Harapan itu sangat penting diwujudkan agar dapat menjadi pilar
pembinaan dan pengembangan sastra daerah dan penunjang otonomi daerah.
Dalam konteks otonomi daeral, potensi sastra daerah diharapkan terekspresi
secara cermat pada kebijakan dan kebijaksanaan pemerintah secara
menyeluruh sehingga fungsi-fungsi sastra lisan, dalam hal ini sinrilik dapat
teraplikasi secara nyata.

Penelitain terdahulu mengungkapkan bahwa fungsi sastra lisan atau
sinrilik meliputi antara lain (1) sinrilik sebagai media pendidikan, (2) sinrilik
sebagai media hiburan atau pelipur lara, dan (3) sinrilik sebagai media pem-
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bangkit semangat (Hakim, 1990:3). Fungsi-fungsi tersebut diharapkan dapat
menghiasi hidup dan kehidupan masyarakat Makassar.

1.4 Kerangka Teori

Penerapan teori dalam penelitian ini pada dasarnya menggunakan
pendekatan struktural dan sosiokultural. Pendekatan struktural dipakai untuk
memahami isi cerita, tokoh, alur, dan latar cerita. Dalam penelitian ini
analisis alur lebih diarahkan pada penelaahan adegan yang berkaitan dengan
objek penelitian. Dari analisis unsur itu akan ditarik kesimpulan ada tidaknya
fungsi unsur kelautan dalam sinrilik. Kemudian pengkajian unsur kelautan
secara terinci akan dilakukan melalui pendekatan sosiokultural.

Struktur adalah susunan yang memperlihatkan hubungan antarunsur
pembentuk karya sastra atau rangkaian unsur yang tersusun secara terpadu.
Misalnya, dalam cerita pendek ada struktur semantik, penataan kata yang
berirama dan tak berirama, dan keterkaitan maknawi antarkata (Zaidan,
1991:133). Di pihak lain, struktur karya sastra juga menyarankan pada
pengertian antarunsur yang bersifat timbal balik, saling menentukan, saling
mempengaruhi, yang secara bersama-sama membentuk satu kesatuan yang
utuh. Setiap unsur akan menjadi berarti atau bermakna bila dalam
hubungannya dengan unsur-unsur yang lainnya dalam konteks keseluruhan
wacana dapat dilakukan. Oleh karena itu, wacana dalam penelitian ini
dimaksudkan sebagai wacana di dalam dan di luar sastra atau unsur intrinsik
dan unsur ekstrinsik.

Analisis struktural bertujuan untuk membongkar dan memaparkan
secermat, seteliti, semendetail, dan semendalam mungkin keterkaitan dan
keterjalinan unsur-unsur (anasir) dan aspek karya sastra yang secara
bersama-sama menghasilkan makna menyeluruh. Analisis struktural
bukanlah penjumlahan unsur-unsur itu, melainkan penganalisisan
keseluruhan makna yang terpadu dalam sebuah karya sastra (Teeuw, 1984:
135).

Dalam pendekatan sosiokultural tetap memakai pendekatan yang
mengutamakan teks sastra sebagai bahan penelaahan. Kemudian pendekatan
tersebut memberikan penjelasan tentang segi-segi kemsyarakatan, baik
berupa sikap sosial maupun peristiwa-peristiwa sosial tertentu.
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Secara singkat dapat dijelaskan bahwa sosiologi adalah telaah yang
objektif dan ilmiah tentang manusia dalam masyarakat, telaah tentang
lembaga dan proses sosial. Sosiologi mencoba mencari tahu bagaimana
masyarakat, telaah tentang lembaga dan proses sosial. Sosilogi mencoba
mencari tahu bagaimana masyarakat dimungkinkan, bagaimana mereka
berlangsung, dan bagaimana mereka tetap ada. Dengan mempelajari
Jembaga-lembaga sosial dan segala masalah perekonomian, keagamaan,
politik, dan lain-lain, yang kesemuanya itu merupakan struktur sosial, kita
mendapatkan gambaran tentang cara-cara manusia menyesuaikan diri dengan
lingkungannya, tentang mekanisme sosial, proses pembudayaan yang
menempatkan anggota masyarakat di tempatnya masing-masing (Damono,
1979:7). Dengan demikian, pendekatan sosiokultural tetap mengacu pada
aspek dokumentasi sastra yang dilandasi oleh anggapan bahwa gagasan
sastra merupakan cermin zamannya. Cermin yang menggambarkan berbagai
struktur sosial, perilaku sosial, dan lain-lain.

Unsur kelautan dalam penelitian ini adalah hal atau unsur yang
berhubungan dengan laut. Namun, batasan tersebut belum dapat menangkap
esensi makna sebuah karya sastra. Oleh karena itu, dalam konteks penelitian
ini, unsur kelautan dipahami sebagai unsur kebudayaan. Unsur kebudayaan
adalah bagian suatu kebudayaan yang dapat digunakan sebagai satuan
analisis tertentu (KBBI, 1995:1007).

Perwujudan unsur kelautan dalam sinrilik merupakan aspek
ekstrinsik yang berkaitan dengan sostokultural. Keterkaitan itu menjadi dasar
munculnya konsep sastra yang bernuansa kelautan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Herde (dalam Damono, 1979:19) yang menyatakan bahwa setiap
karya sastra berakar pada suatu lingkungan sosial dan geografis tertentu.
Dalam lingkungan itulah karya tersebut menjalankan fungsinya.

1.5 Metode dan Teknik

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskripsi
dengan model analisis struktur dan fungsi estetis kelautan dalam karya
sastra. Berkaitan dengan hakikat metode deskripsi, penelitian ini tidak hanya
mengumpulkan dan menggambarkan data, akan tetapi data terscbut
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dikumpul, diseleksi, dan disimpulkan. Maksudnya, penelitian ini dilakukan
seobjektif mungkin berdasarkan fakta yang berhubungan dengan topik
penelitian sehingga diperoleh gambaran yang utuh mengenati unsur kelautan
dalam sinrilik.

Penelitian ini adalah penelitian pustaka dan penelitian lapangan.
Penelitian pustaka merupakan penelitian yang bahan dan objek kajiannya
adalah buku atau naskah. Bahannya berupa informasi pustaka yang terkait
dengan masalah yang diteliti, sedangkan objek kajiannya adalah sinrilik yang
sudah diterbitkan ataupun yang belum diterbitkan. Pengumpulan data
dilakukan dengan teknik pencatatan dan pemilahan, sedangkan penelitian
lapangan dilakukan dengan mencari buku atau naskah-naskah sinrilik dan
informasi kepada narasumber atau informan yang berkompoten dan
memahami topik penelitian.

1.6 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari sumber ter-
tulis, yaitu Sinrilik I Datu Museng dan Maipa Denapati.

Penentuan dan pengambilan sumber data itu dilakukan berdasarkan
pertimbangan bahwa sinrilik tersebut memperlihatkan keragaman visi dan
misi pemuatan unsur kelautan dengan kadar yang bervariasi. Pertimbangan
lain yang juga mendasari penentuan itu bahwa sinrilik tersebut merupakan
sinrilik yang paling lengkap kajian-kajian strukturnya. Seperti dikatakan
terdahulu bahwa kajian unsur-unsur dalam karya sastra tetap berdasar
pada kajian struktur.

Sumber lisan diperoleh dari masyarakat Makassar yang mendiami
beberapa kota dan kabupaten di Sulawesi Selatan, antara lain kota Makassar,
Kabupaten Takalar, dan Kabupaten Gowa.
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1.7 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Takalar. Ada beberapa
pertimbangan yang mendasari pemilihan lokasi itu, antara lain sebagai
berikut.

1) Kabupaten Takalar merupakan salah satu pusat kebudayaan Makassar di
Sulawesi Selatan.

2) Di Kabupaten Takalar berdiam beberapa tokoh adat dan orang-orang
yang banyak mengetahui kebudayaan Makassar, khususnya hal-hal yang
berkaitan dengan sinrilik.

3) Kedekatan lokasi itu dengan tempat tugas peneliti.

2. Unsur Kelautan dalam Sinrilik I Batu Museng dan Maipa Denipati

Dasar yang menjadi perhatian adalah latar, tokoh, fungsi kelautan,
dan cara pengungkapan unsur kelautan. Melalui penelitian terhadap keempat
hal tersebut, dapat diperoleh gambaran yang jelas dan komprc hensif tentang
unsur kelautan dalam sinrilik I Datu Museng dan Maipa Denipati.

2.1 Latar

Latar meliputi pengertian latar tempat, latar waktu, dan latar sosial.
Latar tempat merupakan tempat kejadian cerita. Latar waktu merupakan
penunjuk waktu terjadinya peristiwa. Dan latar sosial merupakan situasi
tokoh maupun lingkungan kemasyarakatan.

Cerita dalam sinrilik I Datu Museng ini terjadi sekitar abad kewjuh
belas di kerajaan Sumbawa, Bima, Jarewe, Jumpandang, dan kerajaan Gowa.
Cerita ini menggambarkan kejadian pada masa penjajahan Belanda. Pada
masa itu Gowa dan Sumbawa masih berbentuk kerajaan. Kedua kerajaan ini
saling berhubungan baik dari segi pemerintahan maupun dari segi
kekeluargaan. Latar budaya dan kemasyarakatan yang menceritakan kedua
tokoh utama tersebut tidak terlalu jauh berbeda, terutama menyangkut status
kebangsaan dan stratifikasi sosial.
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Lebih khusus lagi, latar yang bersangkutan dapat mendukung
terciptanya sebuah suasana yang tepat. Kelautan merupakan salah satu sisi
kehidupan manusia yang mengacu pada hal-hal yang berkaitan dengan laut.
Oleh karena itu, dalam sinrilik I Datu Museng dan Maipa Denipati terungkap
unsur kelautan dalam suasana mengesankan pantai dan laut. Hal itu dapat
dilihat pada kutipan berikut.

"Kakek Adearangan tersenyum lembut sambil berkata: "Datu ...
Maipa Denipati bukan sembarang kembang. Memetiknya amat
susah, tidak gampang. Di sekitarnya penuh onak-duri yang siap
menusuk siapa yang coba memetiknya. Tetapi jika hati membaja
yakinlah kau akan memperolehnya. Hanya kau harus berjuang keras
membekal kesabaran dalam menantang risiko dalam mengarungi
laut menghadang maut mara bahaya. Kau harus berguru ke Makka
(Baso, 1988:2)".

Selain faktor tempat, suasana juga tampak pada cerita tersebut.
Tantangan yang dihadapi para pelakunya cenderung mereka untuk berbuat
sesuatu yang melibatkan unsur kelautan, dalam hal ini memanfaatkan laut
sebagai suatu sarana mencapai cita-citanya sebagaimana terlihat pada
kutipan berikut.

"Dengan suara pasti Datu Museng berkata: "Hanya ke Mekka dan
Medina Kak? Cuma mengarungi laut berombak air, menjelajah
sahara berpadangkan pasir? ... (Baso, 1988:3)".

Pada umumnya manusia memandang laut sebagai fenomena alam
yang sukar ditaklukkan. Pandangan itu muncul, karena laut merupakan suatu
hamparan yang maha luas dan ombak yang keras, satwa yang beragam, baik
kecil maupun besar yang sewaktu-waktu dapat memangsa makhluk yang
bernama manusia. Oleh karena itu, hanya tekad dan semangat yang kukuh
dari manusia dapat mengarungi laut dengan tenang, apalagi dengan peralatan
yang sangat sederhana.

Selain tempat-tempat tertentu, tampaknya hal-hal yang berkaitan
dengan laut juga merupakan latar. Hal itu terlihat pada kutipan berikut. :
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"Sejak mufakat tokoh putus bahwa Datu Museng akan berangkat ke
tanah suci, maka sejak itu pula kakek Adearangang sibuk mengurus
kayu bakal perahu. Dikumpulkan ahli pembuat bahtera untuk
membangun kenaikan cucunya. Dan beberapa bulan kemudian
bahtera telah selesai dan diberi nama I Lologading. Menyaksikan
kenaikan sudah rampung, Datu Museng bertambah gembira.
Hasratnya serasa tak tertahan-tahan lagi untuk mengarungi laut
sebagai pengabdian pada cahaya hayat yang terus menerus
mengganggu kalbunya. Sementara itu kakeknya makin sibuk pula.
Ia menggeledah negeri mencari bahan kelengkapan bahtera. Makan
dan tak makan dalam sehari, tidur tak tidurlah dalam semalam,
asalkan usaha berhasil untuk menyenangkan hati sang cucu (Baso,
1988:3)”

Di samping faktor tempat, ternyata waktu pun mempengaruhi
munculnya unsur kelautan. Hari, tanggal, dan bulan merupakan waktu-waktu
tertentu untuk terciptanya suasana kelautan sebagaimana tampak pada
kutipan berikut.

“Setelah mustaid sudah kelengkapan I Lologading, segala bekzl
keperluan sudah selesai, dicarilah waktu yang baik tidak bernahas.
Bulan dan bintang dilihat nyata. Hari dan tanggal dihitung saksama.
(Baso, 1988:3)

Hadirnya unsur kelautan juga dipengaruhi oleh suasana ritual
sebagaimana tampak pada kutipan berikut.

“Ketika hari telah baik dan bulan pun terkisab suci, maka
diturunkanlah 1 Lologading ke Bandar pelabuhan. Diiringi empat
puluh gadis manis berbaju bodo, dielu-elukkan dan disorak-sorai
teman sekampung, anak daeng dan anak karaeng. Sekarang I
Lologading terapung-apung megah menunggu keberangkatannya.
Awak bahtera telah lengkap hadir, semua siap sedia patuh diperintah
menjalankan kewajiban. Tinggal menunggu Datu Museng yang
sedang bersemedi di rumahnya, bersama kakeknya ia memohon
kepada Tuhan agar perjalanannya berbuah dan berhasil baik. Asap
kemenyan memenuhi ruangan kamar. Keadaan tenang sunyi dalam
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ruang tempat menuju yang dipuja (Baso, 1988:3)

Kemuculan unsur kelautan juga dipengaruhi oleh suasana yang
diciptakan oleh pengarangnya dengan ungkapan-ungkapan tertentu.

“Datu Museng lalu berbisik” “Maipaku, adikku Maipa ... kupinta pada
Tuhan, kau kelak jadi kembang petikanku. Kutanam dan kupelihara
dalam jiwaku, kupupuk dan kupelihara dengan air mata harapan. Aku
akan pergi sayang, untuk mencari dan menemukanmu. Lihatlah ke
piala hatiku. Tak ada riak dan tak ada ombak yang tidak karena dikau.
Jika sekiranya gugur berkeping-keping, jatuh dari pasir ... Tapi
dindaku sayang, kendati keras kuat batu di gunung, ia akhirnya akan
tembus oleh air yang basah yang menimpa berulang. Tembus dan
jadilah pasir halus, hanyut dan hilang di laut lepas (Baso, 1988:3)”

Suasana romantis pun ternyata sangat berpengaruh terhadap
kehadiran unsur kelautan sebagaimana kutipan berikut.

“Kirimkan rasa rinduku ke dalam hatimu, kuleburkan segala rasa
yang terbetik dalam jantungku ke dalam jantungmu. Sebentar lagi
aku akan pergi berlayar untuk mencari wujudmu.” (Baso, 1988:3)

Nuansa kasih sayang dalam wujud kekeluargaan, kebersamaan dan
kesatuan tampak melatari unsur kelautan, seperti terlihat di dalam kutipan
berikut.

“Datu Museng naik ke anjungan bahtera melambaikan tangan
kepada kakeknya. Angin pun berhembus dari darat, dan layar
terkembang memutih. Dingin ... sungguh dingin terasa hati Datu
Museng ditiup-tiup bayu yang datang dar1 arah istana Maggauka.
Terbayanglah wajah nan bundar-meneiur, kulit kuning langsat,
rambut yang bergerai panjang ke kaki menghitam ikal. Lupalah
sudah kakek masih berdiri di pantai melambai. Yang kini teringat
dan terbayang hanya kekasih, lain tiada. Terkenang kembali masa
silam yang membius. Ketika ia dan Maipa bercengkerama, bebas



377

bercumbu bersehda gurau. Tertawa terbahak-bahak, cubit-mencubit,
ajuk-mengajuk hati di saat-saat pengajian jeda.

Kini ..., semuanya tinggal kenangan. Sudah tertinggal jauh
dan kian jauh juga. Tertinggal pula bayang-bayang manis itu ...
Tapi ..., dengar ..., dengarlah ..., bisikan angin dari darat, ke hati
langsung berbisik ... pergilah dikau kanda sayang Datu Museng.
Tinggalkan daku seorang diri melamun dalam mengharap pada Ilahi.
Lekas datang, lekas pulang menjemput dindamu tambatan hati.
Untuk mengurai ikatan melepas bebas agar terbang sepasang burung
ke angkasa, hingga memilih dahan dan ranting di mana suka. Pergi
..., pergilah penguasa hatiku. Bertiuplah bayu, kembangkan layar
bahteranya, menuju tempat idaman, agar kekasih lekas sampai ke
pantai harapan I Lologading, melajulah dikau. Bawalah kekasih
pergi dan antar pulang kembali ke haribaanku. Jangan putuskan
harapan seorang gadis pingitan. Wahai dendangan sayang, telah
kudengar berita keberangkatanmu, dari bisikan rakyat sampai
kemari. Kuiring doa selamat, semoga harapan berbuah. Aku tak
dapat mengiringimu secara nyata, hanya hayalku yang menyertaimu.
Oh angin, bisikkan pesanku ini kepada kekasth sayang, semoga ia
berlayar dengan tenang.

Layar kian mengembang penuh ditiup angin yang kian
kencang. I Lologading kini dengan megahnya melaju meninggalkan
pantai Sumbawa yang berangsur hilang dari pandangan.

Sumbawa sudah dibelakangi Datu ...! Lombok dan Bah
tepat di haluan, semoga cepat sampai ke tujuan. Marilah Datu.
Marilah tuan, kita turun ke ruang istirahat untuk melepas lelah,
membaringkan tubuh di atas tilam peraduan yang sudah tersedia,
malam sudah larut. Angin laut makin terasa dingin menusuk ke
sumsum. Penyakit akan lekas menyerang jika hati kosong melengah
hampa" ajak nahkoda I Lologading kepada Datu Museng yang sejak
Sumbawa ditinggalkan belum beranjak dari duduknya di anjungan
bahtera. Ia tinggal tafakur menghadap arah darat tanah tepian pulau
Sumbawa di mana istana Maggauka telah menyimpan jiwanya
sebagian.

"Ohhh...! Datu Museng tersentak dari renungan. la insaf,
lemah dalam derita rasa.



378

"Wahai nakhoda ..., baru kurasa perasaan begini. Baru kutanggung
penanggungan semacam ini. Rupanya tak gampang tiada mudah
meninggalkan kekasih seorang dirni pergi berlayar mengarungi
samudra luas. Tapi akan kuapakanlah rinduku, bagaimana kupupus
hilang dendam kesumat. Mengucapkannya tak semudah
melaksanakannya. Rasanya hancurlah hati ini jika kupaksa
merenggut rindu yang mendamba di dada. Biarkanlah begini, wahai
nakhoda. Jika aku lapar dan haus dahaga, akan kuminta makanan
dan minuman. Apabila mengantuk, aku pasti tertidur juga. Usahakan
saja I Lologading lekas sampai di tanah tepian pulau harapan kita".

"Tuanku Datu Museng. Sudah lazim teruna menanggung
rindu. Jangan diturutkan kata hati, jangan biarkan lamunan berlarut-
larut dalam diri. Masih amat luas samudera yang harus kita jelajahi,
masih banyak negeri yang akan kita singgahi, dan masih berbilang
hari berbilang bulan kita terkatung hanyut dan terdampar di rantau
orang. Jika begini cara Datu berlayar, bakal tak sampai jiwa dan
badan kerantau tujuan. Boleh jadi hanya keranda tuanku yang akan
balikk menemui kekasih dan tak pemah putus menunggu dan
berharap. Bersusah hati seperti ini tak layak Datu lakukan. Akan
merusak iman, melemahkan batin. Selayak orang yang berputus asa.

Dan ketika Datu Museng hanya tersenyum menanggapi
nasihatnya, sang nakhoda melanjutkan: "Jika Datu belum ingin
melepas lelah, marilah kita bergembira bersama. Ambil rebab ambil
kecapi, kita hilangkan susah di hati. Marilah menembang lagu, mari
berdendang sayang. Datu ..., marilah tuan!”

Nakhoda itu kemudian menoleh ke awak bahtera yang sudah
berkerumum, sambil berkata: "Tukang kecapi, hayo petik kecapi itu,
kita bernyanyi, menghilangkan duka yang menggangu!"

Tukang kecapi mulai memetik dawai kecapinya. Halus
merdu membelah kesunyian malam ditingkah bayu seniiiir serta
sibakan ombak yang memerciki bahtera I Lologading.

Datu Museng cuma mampu menguium senyum, menggigit
bibir. Marah tak dapat, kesal di hati tertaha, diusik heningan
ciptanya. Nakhoda pura-pura tak melihat. Pandangannya diarahkan
ke laut lepas, ke bintang berkedip di langit yang terhampar luas,
sambil menendangkan nyanyian gembira.
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Laju lajulah bahtera I Lologading
Laju meluncurlah mengarungi laut
Biar jauh kasih nan sayang

Ke hati ia tetap terpaut

Tembang lagu diulang kembali oleh awak bahtera yang membentuk
lingkaran. Datu Museng yang sedikit tersinggung hanya memandang
cakrawala yang bertaburkan bintang layaknya ia sedang mencari satu dari
sejuta bintang yang berkelip indah di alam lepas tak terukur itu.

Nakhoda berhenti menyanyi mengalihkan pandangan dari laut ke
cakrawala, kemudian ke wajah Datu Museng. Awak bahtera suruhan kakek
Adearangang, tak pula ketinggalan. Semua mata menumpuk di satu sasaran,
ke wajah pemuda yang duduk bersila dengan tenang. Hening sejenak, tak ada
suara yang mengusik, kecuali deburan ombak menepis tubuh I Lologading.
Suasana demikian sentimentil.

Untunglah Datu Museng cepat sadar. Dengan lemah lembut ia ber-
tutur. Halus dalam suara tapi tegas dalam makna.

"Saudara-saudaraku ..., aku bermenung bersunyi diri di bawah
naungan langit dan bintang temarang serta ditembus angin laut nan dingin
menyejuk kalbu, bukanlah karena bersusah hati. Aku sedang berpinta kepada
Yang Maha Kuasa, agar perjalanan kita ke Jedda, Mekka dari Medina lekas
sampai. Tak ada aral yang melintang, tak ada bahaya yang menghadang.
Menyanyilah, petiklah kecapi itu. Beribu terima kasihku pada kalian atas
segala usaha menghiburku. Tak sia-sialah kalian jadi pengganti kelak."

"Ya, tuanku Datu Museng. Kami ini adaiah suruhan kakek
Adearangang, melaksanakan perintah amanatnya. Pulang miaklumlah, Datu"
jawab sang nakhoda.

"Itulah watak manusia yang mengerti kewajiban dan mengetahui
tanggung jawab. Aku sangat bersyukur bersama nakhoda dan awak bahtera
seperti kalian. Hanya pintaku padamu, biarkanlah aku bertekun bersunyi diri.
Janganlah aku diustk lagi” pinta Datu Museng.

Demikianlah sejak itu, sejak pulau Sumbawa dibelakangi dan pulau
Lombok dan Bali tepat di haluan bahtera, Datu Museng tetap tinggal di
. geladak di waktu malam untuk bersemed:.:Ia baru turun ke ruang bawah

I
s v 4 5
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untuk beristirahat dikala fajar akan menyingsing hingga petang berebut
senja. Makan dan minumnya tak pernah banyak dalam usaha mendekatkan

diri sedekat-dekatnya kepada Maha Pencipta.

Dan dengan demikian, I Lologading terus meluncur bagaikan burung
garuda yang menyambar. Memutih buih di haluan, membelah ombak
menggulung, laksana tiada yang kuasa manahan lajunya. Empat puluh hari
empat puluh malam dalam keadaan demikian, maka sampailah bahtera itu
dengan selamat di pelabuhan Jedda.

Datu Museng gembira tak terkira. Ia turun ke darat mendapatkan
syahbandar. Diri diperkenalkan, maksud hati diceritakan, cita-cita
disampaikan. Syahbandar nan arif tak berkeberatan. Datu Museng boleh
mengunjungi tanah suci Mekka dan Medina untuk berguru menuntut ilmu."

Di sisi lain, ternyata sumpah, ikrar, atau janji dapat menjadi latar
kemunculan unsur kelautan sebagaimana yang tertera pada kutipan berikut.

"Kanda, aku masih sangsi dengan niat itu jangan-jangan hanya
jebakan." Kata Maipa sambil memeluk Datu Museng. Tak mungkin
dinda. Tak mungkin Maggauka mengkhianati janji yang telah
diucapkannya. Beliau adalah teladan dan agung bagi anak negeri.
Tapi jika kemudian memang ternyata hanya perangkap maka
percayalah dinda, aku akan menghancurkan istana jadi puing-puing
berserakan bukan saja, tetapi juga menenggelamkan Sumbawa ini ke
dasar laut." Sumpah Datu Museng (Baso, 1988:20).

"Tuanku Maggauka, tuan gelarang dan tuan-tuan anggota adat
sekalian yang mulia. Jangankan ke Makassar, ke laut api sekalipun
hamba akan pergi. Hamba adalah abdi tuanku. Sabda tanku adalah
perintah negeri yang tak dapat dielakkan dan tak mungkin ditolak
oleh seorang abdi negara .... Tidak, hamba akan membela

. kehormatan negara seperti yang tuanku gariskan kendati badan dan
nyawa dipertanggungkan. Hamba lebih tenteram hidup di akhirat
kelak, jika mati meninggalkan tugas suci daripada hidup
menghianati janji. Inilah sumpah hamba!" Kata Datu Museng sambil
menundukkan kepala (Beso, 1988:22).

¥
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"Karaeng Datu Museng junjungan dinda ..., sumpahmu adalah
sumpahku, janjimu adalah janjiku. Tak usah ke Makassar,
menentang maut sekalipun aku rela menurut. Apalagi jika hanya ke
tanah seberang, melintasi laut, menantang badai, dan gelombang
yang berjangka waktu selintas dalam angan. ... Oh, Datu, sejak dulu
kita memadu janji, jiwa dan badan memadi satu (Baso, 1988:23).

"Junjunganku ... itu juga sudah mutlak bagi kita. Sejak lahir telah
tersurat diuratan telapak tangan kita, tak dapat diubah atau
terganggu gugat lagi. Kanda jika kita pergi bersama maka haram
pula bagiku kembali seorang diri. Kita sudah berikrar badan saja
yang menjadi dua tapi hati dan jiwa kita satu .... Adinda sayang
layar sudah terkembang, "Yah! Layar sudah terkembang (Baso,
1988:25)

"Tunggu dulu, Suro. Jangan lari. Sampaikan pada tuanmu yang
berkulit putih seperti kain kecil bermata kucing, berambut jagung
dan berkopiah lebar itu bahwa dia harus sanggup memindahkan
pulau Lae-lae (pulau kecil di depan pantai Makassar) ke sebelah
timur dan deretan Makassar ke sebclah barat, jika hendak duduk
setara denganku.

Kami berdua belum pernah mempan pada gertakan dan tak
pemah ragu pada marabahaya. Maut mengincar pun tak pernah kami
tolak, jika harus demikian reiikonya. Itulah suara sanubariku, itulah
kata hatiku, dan sumpahku (Baso, 1988:35).

Suasana haru dan riang merupakan juga salah satu latar yang sangat
mendukung kemunculan unsur kelautan sebagaimana kutipan berikut.

"Sekalah air mata adinda dan ajaklah Maipa bergegas, segera untuk
berangkat. Persiapan sudah mustaid, bahtera kenaikan telah lama
mengambang terapung. Rakyat sudah berjejal di pantai menanti
ingin mengucapkan selamat jalan. (Baso, 1988:24)

"Sementara itu di pantai sudah penuh para khalayak berkumpul,
ingin menyaksikan dari dekat Datu Museng dan 1strmya berangkat
. .Putri Maipa tersenyum :

1) s ¥ ?
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Demikian pula siasat atau strategi, ternyata dapat menjadi salah satu
latar. Yang berpengaruh terhadap kemunculan unsur kelautan. Hal itu dapat
dilihat pada kutipan berikut.

"Pimpinan penyerangén kemudian mencari siasat. Dipaksanya Datu
Museng menuju pantai Losari dengan jalan mengumpangkan
beberapa serdadu yang kemudian dikejamya ke arah pantai (Baso,
1988:39)."

"Tiba-tiba kepungan kota itu terbuka di bagian barat. Rupanya
musuh telah sadar, akan banyak jatuh korban percuma jika mereka
berkelahi semacam itu. Dibiarkannya Datu Museng lekas ke pantai
dan panglima perang sakti ini sebelum mundur ke pantai sempat
merampas dua pucuk bedil dari serdadu kompeni. Sambil mengatur
kembali nafas dan siasatnya, ia bertahan di bawah naungan leler:
(semacam tanaman merambat di tepi pantai, di samping pohon
dende-dendeya. (pohon yang kembangnya berduri dan bergulir
seperti bola ketika ditiup angina). Di sanalah ia terus menembaki
musuh sambil berguling ke tempat lain, menghindari salvo yang
dapat membahayakan dirinya.” (Baso, 1988:41)

Hasl-hal yang diuraikan di atas ternyata melingkupi beberapa latar.
Latar tersebut meliputi latar fisik dan latar psikologis. Sementara itu latar
sosial juga tampak walaupun sedikit.

2.2 Tokoh.

Tokoh dan penokohan merupakan suatu hal yang mendasar dalam
sebuah cerita. Tokoh ialah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau
berlakuan dalam berbagai peristiwa dalam cerita (Sudjiman, 1988:18),
sedangkan penokohan adalah penyajian watak tokoh dan penciptaan citra
tokoh yang dilakukan oleh pengaruhnya (Sudjiman, 1988:23). Oleh karena
itu, untuk melihat unsur kelautan dalam sinrilik I Datu Museng dan Maipa
Denipati, aspek tokoh dan penokohan sangat penting diperhatikan sebagai
salah satu dasar penelitian. Dengan dasar tokoh dan penokohan akan tampak
bagaimana unsur kelautan itu diungkapkan oleh pengargng sebagai sesuatu
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yang memang menjadikan sinrilik itu bernuansa kelautan. Perilaku tokoh
akan menentukan ada tidaknya unsur kelautan.

Aktivitas manusia yang berhubungan dengan laut sangat seragam.
Keseragaman itu disebabkan oleh daya tarik laut yang selalu eksis dalam
kehidupan manusia. Ia menjadi sumber mata pencaharian, ia menjadi sarana
transportasi, dan tak kalah daya tariknya, ia adalah sumber inspirasi bagi
pengarang.

Di dalam kajian i diuraikan sifat para tokoh, khususnya Datu
Museng dan Maipa Denipati dan perilaku tokoh yang berkaitan dengan unsure
kelautan.

2.2.1 Penokohan dalam Sinrilik I Datu Museng

I Datu Museng mempunyai sifat-sifat yang terpuji seperti pembersih,
teguh pada pendirian, dan bertanggung jawab. Lukisan sifat tokoh utama ini
dibangun dan dikembangkan dalam alur melalui peristiwa-peristiwa dan
konflik-konflik. Oleh karena sifatnya yang demikian kompleks, tokoh utama
ini menjadi perhatian umum.

“Dan bila di tempat itu ada Maipa sebagai kembang yang sedang
mekar, di sana ada pula seorang pemuda istimewa. Pemuda yang
keras kemauan serta luar biasa keberaniannya. Ia bergelar I Baso
Mallarangan, lelaki yang tak terlarang kehendaknya. Dia adalah I
Datu Museng. Mula pertama ketika pandangan Datu Museng
menatap wajah I Maipa yang laksana bidadarni itu, di dada anak muda
ini langsung menyala bara hangat yang membakar piala hatinya dan
menggetarkan piala hatinya dan menggetarkan seluruh jalur urat
syarafnya. la laksana musafir kehilangan bintang pedoman jika tak
melihat wajah anak dara itu walau hanya sekejap dalam sehar.
Sebaliknya, hatinya akan bersorak bertalu-talu jika i1a sempat
bermain-main dengan Maipa sebelum pengajian dimulai.” (Baso,
1988:1)
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Dalam cerita ini, I Datu Museng dilkukiskan sebagai seorang pemuda
yang tampan. Ia mula bertemu dengan putri Maipa ketika ia ikut mengaji di
rumah Khadi Mampawa. Melihat putri Maipa amat cantik. Datu Museng
langsung simpatik kepadanya dan berminat untuk mempersunting. Untuk
mengakrabkan diri dan mempertautkan hatinya, I Datu Museng selalu
mendekati dan mengajak I Maipa bermain-main jika pengajian belum
dilaksanakan. Bentuk permainan yang mereka laukukan adalah akgalacang
(permainan yang menggunakan sebilah kayu berlubang yang diisi dengan
batu-batuan dan dimainkan oleh dua orang yang saling berhadapan).
Sebenamya, I Datu Museng piawai dalam permainan itu tetapi ia selalu
membuat kesalahan yang disengaja agar permainan tidak cepat berakhir.
Kesempatan inilah yang digunakan I Datu Museng untuk Dbersilat mata
dan menyelinginya dengan cubit-cubitan.

Pada hari-hari berikutnya permainan yang sering dilakukannya patah
di tengah jalan. Cincin I Maipa tiba-tiba lepas dari jemarinya. I Datu Museng
yang tak pernah lepas penglihatannya kepada putri Maipa, langsung
mengambil dan memasukkannya ke dalam jari tangannya. Ia tak acuh dengan
adat yang berlaku dan kedudukan I Maipa yang seharusnya dihormati.
Bahkan, meskipun putri 1 Maipa telah membujuknya sambil mengeluarkan
air matanya agar mengembalikan cincinnya, I Datu Museng tetap tidak mau
mengembalikannya.

“Maaf putri Maipa. Cincinmu telah kucincin menjadi penghias jari
manisku. Bagiku haram ia keluar kembali. Semoga Tuhan
mengabulkan pintaku, putri kelak menjadi punyaku.” (Basc, 1988:1)

Peristiwa di atas menggambarkan betapa teguhnya I Datu Museng di
dalam mempertahankan suatu prinsip dan cita-cita. Ia lebih sudi dikeluarkan
dar1 tempat pengajian daripada cintanya kepada I Maipa diputuskan,
meskipun ia sadari antara I Maipa dengan dia terdapat jurang yang sangat
dalam, I Maipa anak seorang sultan dan I Datu Museng seorang anak
gallarang. Di samping itu, peristiwa di atas juga mencerminkan keberanian I
Datu Museng. Ia tidak hanya tak mau mengindahkan ketentuan adat yang
berlaku bahwa I Maipa adalah seorang anak sultan yang harus dihormati,
tetapi juga dengan lancang melanggar kesopanan seorang wanita di muka
khalayak.
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-Selain teguh pada pendirian dan mempunyai sikap pemberani, I Datu
Museng juga memiliki sifat cepat mengambil suatu keputusan tanpa berusaha
memikirkan risiko terlebih dahulu. Baginya, apa pun yang terjadi merupakan
suatu pengalaman yang berguna untuk kelangsungan hidupnya di kemudian
hari. Hal itu tercermin ketika ia mendengar teguran keras gurunya (Khadi
Mampawa) akibat tindakannya kepada putri Sultan Sumbawa. Tanpa
mengucapkan sepatah katapun, ia langsung meninggalkan tempat pengajian
tersebut kemudian langsung pulang ke rumah kakeknya, Adearangan
yang mengasuhnya sejak kecil.

Sikap keteguhan I Datu Museng ini lebih jelas lagi ketika ia
mengadukan peristiwa yang dialaminya kepada kakeknya. Mendengar tuturan
cucunya yang bemada gemas bercampur sedih, kakek Aderangan
menasehatinya agar jangan terlalu bersedih memikirkan putri Maipa. Bukan
satu, bukan dua I Maipa tetapi banyak bertebaran di Sumbawa ini dan di
sekeliling pulau-pulaunya. Bukan I Maipa saja yang cantik, bukan setangkai
dalam taman, cucuku. Banyak kembang semerbak di berbagai taman.
Bintang-bingang di langit juga tak terbilang jumlahnya. Mengapa kamu
bingung karena I Maipa. Ketahuilah, putri Maipa telah dijodohkan semasih
dalam kandungan ibunda permaisuri dengan I Manggalasa, putra mahkota
sultan Lombok, katanya. Nasihat sang kakek tidak menopang. I Datu Museng
tetap konsisten terhadap sesuatu yang dikatakannya. Oleh karena itu, setelah
mendengar nasihat kakeknya itu, I Datu Museng mendengus dan merontakkan
kaki sambil berdiri berkacak pinggang, lalu menjawab:

"Tidak ... tidak ... tidak ... kakek ... Maipa Denipati adalah
Maipaku, I Manggalasa boleh dijodohkan dengan Maipa sejak kecil,
semasih dalam kandungan permasuri, tetapit sekarang aku yang
punya. Maipaku, tunangan Datu Museng, I Baso Mallarangang. I
Manggalasa boleh memetik kembang-kembang di taman, boleh bebas
memilih bintang-bintang di langit biru tetapi ia tak boleh menjamah
perawan yang satu ini. I Manggalasa boleh menumpuk harapannya
setinggl gunung, tetapi tak akan bisa mendapatkan semasih aku
hidup, selagi hayatku masih dikandung badan." ( Baso, 1988:2).

Tekad dan keberanian I Datu Museng bertindak seperti yang
tercermin dalam tanggapannya terhadap nasihat kakeknya di atas bukanlah
tanpa alasan yang kokoh. Di samping wataknya sangat keras, ia juga
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menyadari bahwa dirinya tidaklah bertepuk sebelah tangan. Ia cinta kepada I
Maipa dan I Maipa pun cinta padanya. Yang menghalangi mereka hanyalah
faktor adat I Datu Museng hanya seorang manusia biasa dan putri Maipa
seorang anak bangsawan. Hal lainnya adalah I Datu Museng tahu bahwa I
Maipa tidak terlalu simpatik kepada tunangannya, Pangeran Manggalasa.
Dan, yang tidak kalah pentingnya pula adalah dorongan moril yang selalu
disuntikkan oleh Aderangan, kakek I Datu Museng.

"Datu ... Maipa Denipati bukan sembarangan kembang. Memetiknya
amat susah, tidak gampang. Di sekitarnya penuh onak duri yang siap menusuk
siapa yang coba-coba memetiknya. Tetapi jika hatimu membaja, yakinlah kau
akan bisa memperolehnya. Hanya kau harus berjuang keras dan berbekal
kesabaran dalam menantang risiko mengarungi laut menghadang maut mara
bahaya. Kau harus berguru ke Mekah, negeri suci tempat akhir zaman,
Muhammad Sallallahu Alaihissalam. Kau mesti berguru pada Tuan Syeh di
Mekkah dan Medina. Cari dan petik Bunga Ejana Madina (Kembang Merah
Medina). Jika berhasil memetiknya, percayalah cita-citamu akan terkabul.
Maipa Denipati akan dapat kamu miliki. Semua perintang, onak duri, tanjakan
tajam apalagi kerikil, dengan mudah kau lindas dan lewati. Sungguh cucuku.”
(Baso, 1988:2)

Dengan jiwa dan semangat yang membara, I Datu Museng
menyambutnya dengan suara yang pasti dan mantap:

"Hanya ke Mekah dan Medinah, kek? Cuma mengarungi laut
berombakkan air, menjelajah sahara kupadankan pasir? Tak usah
kuatir, ke laut api sekalipun aku pergi, demi mendapatkan mutiara
hidupku. Aku akan pergi menghadang laut mara bahaya, akan
melintas lautan berombak setinggi rumah. Aku akan menjelajah
padang pasir yang terik membara membakar jagat. Keras hatiku kek,
kuat kebal keyakinanku. Maipa, Maipa terbayang di ruang mataku,
senyum bersemayam dalam jiwakui selalu. Aku akan pergi, pasti!
(Baso, 1988:3)
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Tekad Datu Museng seperti yang digambarkan di atas betul-betul
dibuktikan. Ia meninggalkan negeri Sumbawa menuju Mekah dan Medinah
untuk menggapai cita-citanya. Hambatan dan rintangan yang membentang di
hadapannya, tidak ia hiraukan. Lautan api sekalipun,.baginya, bukanlah
masalah.

Setelah beberapa saat lamanya berjuang dan menentang segala
rintangan yang membentang di hadapannya, I Datu Museng mampu
mewujudkan harapan Kakek Adearangan. Kembang Merah Medina berhasil
ia petik dan ilmunya semakin luas dan dalam. Dengan demikian, keinginan
kakek Adearangan untuk mengimbangi kekurangannya dari sudut statifikasi
sosial atau golongan darahnya telah tercapai. Oleh karena itu pula, dengan
bekal yang diperolehnya di Mekah dan Medina, akhirnya I Datu Museng
mampu memetik kembang yang semerbak, Maipa Denipati. Kebahagiaan
yang biasanya mampir di dalam angan-angan dan impiannya, kini sudah
menjadi kenyataan, 1 Maipa sudah berada dalam genggamannya. Akan tetapi,
belum sempat menikmati hari-hari kebahagiaannya bersama istrinya, timbul
dilema baru di tanah kekuasaan mertuanya, Makgauka, yaitu terdengar berita
bahwa Datu Jarewe di Makassar telah mengangkat dirinya sebagai penguasa
di Sumbawa. Peristiwa itu menimbulkan kemarahan mertuanya. Ia
menginginkan agar peristiwa penghianatan Datu Jarewe itu dituntaskan.
Karena itu, Makgauka pun mengadakan rapat dengan para anggota adat untuk
memilih orang-orang yang akan berangkat ke Makassar menghapus
penghianatan Datu Jarewe. Setelah para anggota adat memberi masukan dan
pertimbangan yang cermat kepada Makgauka, akhirnya 1 Datu Museng
terpilth sebagai duta untuk menjalankan tugas negara. Bagaimanakah
tanggapan I Datu Museng ketika Makgauka memberitahu hasil rapat tersebut.
Perhatikan dialog berikut ini.

"Anakku Datu Museng, rapat telah memutuskan anakda berangkat ke
Makassar untuk menjalankan tugas negara. Menyelesaikan peristiwa
penghianatan Datu Jarewe yang amat memalukan ayahandamu
Makgauka serta seluruh anggota adat. Menurut kabar yang sampai
kemari, Datu Jarewe dengan didalangi kompeni, secara congkak
menyatakan dir1 sebagai pelindung rakyat di Sumbawa ini yang
menjadi kekuasaan ayahandamu. Anakku, kami orang tua anggota
adat ini bersatu bulat menunjukmu. Kami yakin hanya kaulah yang
mampu menyelesatkan ma_’salah itu. Pergilah ke Makassar, anakku.

: N o4 3




388

Bereskan yang sulit, tegakkan yang rebah, dan letakkan yang jatuh ke
tempat semula. Kearifan dan kebijaksanaanmu kami yakini sudah,
dapat mengatur segala yang telah terbengkalai itu. Tanggungjawab
negara kini kami sodorkan ke dalam tanganmu yang kuat kokoh dan
perkasa. Apa bicaramu anakku?

Tuanku Makgauka, tuan Galarang dan tuan-tuan anggota adat
sekalian yang mulia. Janganlah ke Makassar, ke laut api sekalipun
hamba akan pergi. Hamba adalah abdi tuanku. Sabda tuanku adalah
perintah negara yang tak dapat dielakkan dan tak mungkin ditolak
oleh seorang abdi negara. Hamba arif searif-arifnya bahwa abdi
negara berada dalam lingkaran kekuasaan petunjuk tuanku.
Menunjuklah, bersabdalah, hamba akan melaksanakannya tanpa
menghitung-hitung untung ruginya. Hamba laksana daun, tuanku
adalah angin yang dapat meniup daun di pohon sesuka hati. Tuan
adalah ombak yang menggelombang, hamba laksana bahtera yang
dapat diayun sesuka hati oleh gelombang. Jika tuanku ibarat jarum,
hamba ini benangnya. Bersabdalah, dan hamba menunaikan tugas.
Hamba hanya kapak yang diayunkan, pedang yang ditetakkan.
Tuanku Makgauka dan tuanku sekalian, harap diingat kata-kata
hamba ini. Jika hamba kembali ke daratan Sumbawa dengan tangan
hampa, katakan pada anak cucu kita bahwa penghianat janji terbesar
dalam sejarah. Pancangkan kayu bersilang di atas pusara hamba
kelak, jika balik tiada hasil. Jadikan hamba tertawaan sepanjang masa
biar turunan kita mengethui ketebalan muka dan kekerdilan jiwa
hamba. Camkanlah itu tuanku. Hamba berjanji di depan tuanku, demi
Allah, hamba akan berkubur di sana di daratan Makassar jika tugas
yang tuan pikulkan di atas pundak ini tidak berbuah. Hamba tak akan
lant menentang maut, jika harus demikian resikonya. Ya. hamba
bukan turunan penghianat. Dalam darah hamba tak setetespun
mengalir darah penjilat. Hamba tak akan menjilat tapak kaki musuh
yang betapa pun kuatnya untuk lari dari tanggung jawab. Tidak ...,
hamba akan membela kehormatan negara seperti yang tuanku
gariskan, kendati badan dan nyawa dipertanggungkan. Hamba akan
lebih tentram hidup di akhirat kelak jika mati menjalankan tugas suci
daripada hidup menghianati janji. Inilah sumpah Hamba!" (Baso.
1988:22)
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Tanggapan ini menggambarkan keberanian dan kejantanan I Datu
Museng. Ia tak pernah takut dan gentar menghadapi siapa pun dan apa pun
bentuknya, bukan hanya yang menyangkut kepentingan dirinya tetapi lebih-
lebih lagi jika menyangkut kepentingan umum. Oleh karena itulah, ketika ia
diperintahkan oleh - mertuanya berangkat ke Makassar menumpas
penghianatan Datu Jarewe, ia tak menawar-nawar lagi. Ia sadar bahwa dirinya
merupakan unsur yang paling menentukan berhasil atau tidaknya keinginan
mertuanya.

Lima belas hari kemudian I Datu Museng dan Istrinya, Maipa
Denipati tiba dengan selamat di tanah Makassar. Kedatangannya
menggemparkan penduduk Makassar, termasuk Tumalompoa (orang Belanda
yang berkuasa di Makassar) saat tuan I Tuan Juru Bahasa
memberitahunya. Keahliannya melukiskan kemolekan I Maipa Denipati
membuat tumalompoa dimabuk angan-angan ingin mengambil istri Datu
Museng. Karena itulah tumalompoa kemudian memerintahkan Daeng Jarrek
menemui I Datu Museng agar menyerahkan istrinya. Akan tetapi, Daeng
Jarrek gagal menjalankan misinya. Bahkan, tiga kali ia mendapat perintah dari
penguasa Makassar, namun Daeng Jarrek selalu gagal mendapatkan I Maipa.
Kegagalan itu terjadi sebab I Datu Museng dan istrinya tetap menolak. I Datu
Museng dan istrinya lebih sudi mayatnya dilangkahi daripada kehormatannya
diinjak-injak. Watak aslinya yang keras, berani tetapi bertanggungjawab
muncul ke permukaan. Baginya, maut adalah sesuatu yang lumrah, sesuatu
yang mulia daripada hidup tanpa arti apa-apa. Mati karena membela dan
mempertahankan sesuatu prinsip yang diyakini kebenarnnya lebih mulia
daripada hidup tetapi kehormatannya
diinjak-injak orang lain.

Prinsip dan keberanian I Datu Museng dapat kita lihat dalam
jawaban-jawabannya terhadap tumalompoa yang ingin merampas I Maipa dari
genggamannya.

"Kembali segera kepada tuanmu. Katakan, aku tak mau menyerahkan
senjata, apalagi istriku. Sampaikan bahwa aku laki-laki. Laki-laki
pantang menyerah jika miliknya hendak dirampas. Suruh tuanmu
tumalompoa datang sendiri kemari menyampaikan maksudnya,
supaya diatahu siapa aku. Dia boleh membawa serta pasukan
tubarani. Katakan, ketika Maipa Denipati belum menjadi istriku, aku
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bersedia untuknya. Apalagi sekarang, sudah ditangan, lalu hendak
dirampas orang lain. Sungguh tolol tuanmu. Atau barangkali ia terlalu
pongah? Hidupku ini hanya untuk Maipa Denipati, lain tiada. Ha ...,
begitu rendah budi pekerti-yang dipertuan di Makassar ini! Hei suro,
pulang segera. Sampaikan bahwa senjataku tetap di pinggang sampai
maut menjelang. Dan, istri belaian kasih, tetap dalam lindungan
tanganku! (Baso, 1988:34)

Bahkan, ketika Daeng Jarrek, delegasi tumalompoa itu datang untuk
ketiga kalinya dengan tujuan yang sama, I Datu Museng dan istrinya
menjawab lebih tegas lagi, seperti tergambar dalam cuplikan bagian cerita
berkut.

"Sampaikan pada tuanmu yang berkulit putih seperti kain kaci,
bermata kucing, berambut jagung dan berkopiah lebar itu bahwa dia
harus sanggup memindahkan pulau Lae-lae (pulau kecil di depan
pantai Makassar) ke sebelah timur dan daratan Makassar ke sebelah
barat, jika hendak duduk setara denganku. Suruh tunjukkan
kekuatannya menahan jalannya matahari, jika ia ingin merebutku dari
suamiku tercinta. Bukanlah ia berkuasa? Bukankah ia merasa lebih
dari siapa pun? Tapi ketahuilah, hai anjing kompeni, hidupku dunia
akhirat hanya untuk suamiku, bukan untuk orang lain. Tuanmu yang
beralas kakin kulit kerbau itu boleh menggertak sekehendak hati.
Boleh menepuk dada sekeras-kerasnya. Tetapi dia salah alamat. Kami
berdua belum pernah mempan terhadap gertakan dan tak pernah ragu
bimbang pada marabahaya. Maut mengincar pun tak akan kami tolak
jika memang harus demikian resikonya. Itulah kata hatiku, suara
sanubariku. Sampaikan pada tuanmu yang bermata belang itu bahwa
dia tak tahu diuntung. Berangkat segera aku muak melihat
tampanmu!" (Baso 1988:35)

Karena I Datu Museng tetap konsisten pada prinsipnya, tumalompoa
mengambil tindakan tegas untuk mengambil dan mendapatkan 1 Maipa
dengan jalan mengerahkan pasukannya menggempur I Datu Museng. Dalam
situasi yang sangat tegang itu, I Datu Museng tak merasa gentar sedikitpun
demi mempertahankan hak dan kewajibannya. Istrinya, I Maipa yang
menyadari dirinya akan diperlakukan tak senonoh oleh tummlompoa, lebih
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sudi mati di tangan sendin daripada dinodai oleh tumalompoa. Sementara itu,
I Datu museng yang juga menyadari akan hal itu tak menyia-nyiakan
permintaan istrinya. Ia merelakan kepergian istrinya demi mempertahankan
kesucian diri atau keluarganya.

Sebelum melaksanakan keinginan istrinya, I Datu Museng terlebih
dahulu berjanji kepada istrinya seperti berikut ini.

"Pergilah adinda, tunggulah kanda di tanah seberang, di alam indah
permai di surga firdausi. Tunggu aku di waktu lohor. Jika kanda
belum datang, nantikan di waktu asar. Apabila aku belum juga tiba,
nantikan pada waktu magrib, ketika matahari sedang bersiap-siap
masuk keperaduannya. Di waktu itulah kanda pasti datang
menjemput, dan kita bergandengan tangan beriring bersama diapit
dielu-elukan oleh bidadari, berjalan di atas kursi keemasan bertahta
intan baiduri. Ya, di sanalah kita hidup kekal abadi, tak ada lagi
tangan akan mengusik kebahagiaan kita, tak ada lagi kebatilan datang
meyiksa." (Baso, 1988:38)

Tatkala I Maipa duduk terkulai tak bernyawa, I Datu Museng pun
berdiri kaku di sampingnya. Ia sadar bahwa kembang pujaannya sudah tiada
di sisinya lagi. Istrinya telah berada di alam sana menunggu kedatangannya.
Ketika mengingat masa lalunya yang penuh dengan kenangan indah sampai
detik-detik perpisahannya dengan I Maipa, semangatnya terbakar untuk
menghancurkan segala bentuk kelaliman. Karena itu, ia pun ke medan laga
menghadapi pasukan fumalompoa. Dalam waktu yang tidak lama mayat-
mayat pun bergelimpangan di sana sini. Keris Metatarampana milik I Datu
Museng terus-menerus mengamuk menumpas pasukan fumalompoa yang
mencoba untuk mendekat. Berkat ilmu kesaktian yang dimiliki dipadu dengan
keberaniannya menghadapi segala tantangan, ia mampu mematahkan sebagian
besar perlawanan pasukan tumalompou. Karena itv, ia merasa puas dan
terobati hatinya karena telah mampu membalaskan dendam istrinya.
Sebenamnya, ia ingin menyaksikan tumalompoa dan pasukannya terkapar di
hadapannya. Namun, karena didorong oleh rasa cinta pada janji dan sumpah
terhadap kekasihnya, ia pun menyerahkan jimatnya kepada Karaeng
Galesong.
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" Ambillah jimat ini dan laksanakan niat yang terkandung dalam hati
Saudara. Sekaranglah saatnya aku harus menunaikan janjiku." (Baso,
1988:42).

Setelah I datu Museng menyerahkan jimatnya, 1a pun ditembak oleh
Karaeng Galesong (pasukan elit tumalompoa) dan menemui ajalnya.
Walaupun demikian, ia berhasil mempertahankan harga dirinya, yakni
membela kehormatan istri dan keluarganya.

2.2.2 Maipa Denipati

Ia tampil sebagai tokoh yang menjadi idaman I Datu Museng, tokoh
utama. Ja adalah gadis bangsawan yang kecantikannya tak ada taranya di
negeri Sumbawa dan di sekeliling pulau-pulaunya. Sejak masih di dalam
kandungan permaisuri, ia telah dijodohkan dengan seorang pemuda
bangsawan yang bernama pangeran Manggalasa. Akan tetapi, karena tidak
merasa simpatik kepadanya, ia memilih Datu Museng sebagai suaminya.

Pada mulanya kedua orang taunya tak menyetujui Datu Museng
sebagai pendamping putrinya. Datu Museng adalah seorang pemuda dari
kalangan orang biasa. Namun, karena kesaktian I Datu Museng, adat yang
merupakan penghalang besar untuk bersatu dengan putri Maipa dapat
diruntuhkan oleh I Datu Museng sehingga kedua orang tua putri Maipa harus
menerima I Datu Museng sebagai menantunya.

I Maipa adalah sosok manusia yang amat setia. Ketika cintanya mulai
bersemi dengan I Datu Museng, ia sudah harus menanggung penderitaan yang
amat dalam. I Datu museng kekasihnya harus berangkat ke tanah suci Mekkah
dan Medina untuk memperdalam ilmu kesaktian. Meskipun demikian, demi
cinta dan kesetiaannya kepada I Datu museng, ia merelakan kepergiannya. Ia
tahu bahwa kepergiannya itu adalah tidak lain hanyalah untuk mengimbangi
golongan startifikasi sosial yang dimilikinya. Dengan memiliki ilmu yang
dalam pasti ia akan mendapatkanku. Dengan pertimbangan seperti itulah
sehingga ia dengan setia selalu memberikan spirit dan doa restu agar cita-
citanya itu tercapai. Sifat kesetiaan [ Maipa terhadap I Datu Museng itu
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tercermin ketika I Datu Museng telah meninggalkan tanah Sumbawa. I Maipa
bertutur seperti pada konteks berikut ini.

"Pergilah dikau kanda sayang Datu Museng. Tinggalkan daku
seorang diri melamun dalam mengharap pada Ilahi. Lekas datang,
lekas pulang menjemput dindamu tambatan hati. Untuk mengurai
ikatan melepas bebas, agar terbang sepasang burung ke angkasa
sehingga memilih dahan dan ranting dimana suka.

Pergi ... pergi penguasa hatiku. Bertiuplah bayu, kembangkan layar
bahteranya menuju tempat idaman agar kekasih lekas sampai ke
pantai harapan. I Lologading melajulah dikau. Bawalah kekasih pegi
dan antar pulang kembali ke haribaanku. Jangan putuskan harapan
seorang gadis pingitan. Wahai dendangan sayang, telah kudengar
berita keberangkatanmu, dari bisikan rakyat sampai kemari, kuiring
doa selamat, semoga harapan berbuah.” (Baso, 1988:4)

Beberapa tahun kemudian setelah I Datu Museng kembali dari tanah
suci Mekkah dan Medina, putri Maipa semakin memperlihatkan sikap
kesetiaannya kepada I Datu Museng. Sikap kesetiaannya itu tercermin ketika
putri Maipa jatuh sakit dan tak sadarkan diri dan I Datu Museng sendiri
sebagai penolongnya. Setelah selesai mengobati putri Maipa, I Datu museng
pamit padanya. Namun I Maipa berat hati melepaskannya, seperti yang
tergambar dalam dialog berikut ini.

- "Ah kakanda Datu museng, betapa kejammu sekarang padaku
yang selama ini setia menunggu dalam derita batin yang tak
terbanding. Kanda rupanya tak acuh lagi padaku kini, tidak
sedikitpun menaruh belas kasihan. Hendak pergi begitu saja tanpa
meninggalkan pesan. Mengapa kanda demikian berobah-obah?
Duduklah dahulu, duduklah! Kasihanilah adikmu yang malang
int."

+ "Aku tak kejam sayang, seribu kali tidak. Bahkan, dalam setiap
detak-detak jantungku aku selalu menyeru namamu,
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selalu berdoa mengharapkan dinda menjadi bulan purnamaku di
malam hari dan matahariku di kala siang. Kau adalah harapanku
satu-satunya."

"Tapi mengapa kanda hendak meninggalkan daku begitu saja?"

"Itu adalah perbuatan yang bertentangan dengan kata hatiku
sendiri."”

"Keadaan, adakah kanda dipengaruhi oleh keadaan itu sekarang?"”

"Ya, keadaan itu tidak mengizinkan aku tinggal di sini berlama-
lama. Takut hatiku bertambah hangus oleh sentuhan api yang kini
sedang menyala berkobar-kobar di sekitar kita."

"Dapatkan api itu padam jika kanda meninggalkan bilik ini?"

"Padam? Belum dapat kuramalkan adikku. Aku hanya khawatir
jangan sampai terbakar bilik ini dan turut memusnahkan istana.”

"Jadi, akan pergi jugakah kanda meninggalkan daku tanpa
menyimpan sepatah kata pengobat hati yang sedang dirundung
malang ini? Jangan, tidak kuizinkan kanda pergi sebelum
memberikan aku kata putus." Ketahuilah, aku relakan hidup ini
untukmu. Bawalah aku dimana kanda pergi bawalah ...!"

+ "Sabarlah adikku, kuatkan hatimu. Kupegang teguh katamu.

Ketahui pulalah aku tidak akan tenang hidup di dunia ini jika tidak
bersamamu. Aku lebih baik menjadi mayat berkalang tanah
daripada harus melihat kau disisi orang lain. Ya, peganglah
kataku yang merupakan sumpahku juga." (Baso, 1988:10)

Rasa cinta dan kesetiaan putri Maipa benar-benar dibuktikan. Ia
meninggalkan kedua orang tuanya dan memilih hidup bersama I Datu
museng. Bahkan, meskipun ayahnya mengutus para fubarani dari Sumbawa
dan Lombok untuk memisahkannya dengan Datu Museng, Putri I Maipa
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tetap pada prinsipnya, yakni lebih senang mati daripada berpisah dengan I
Datu museng. Hal itu tercermin lewat untaian katanya kepada I Datu Museng
ketika peluru para tubarani menggema dan membentur dinding rumah yang
ditempati I Datu museng dan I Maipa bersama kakek Adearangan berikut ini.

"Datu, jangan tinggalkan daku, marilah mati bersama jika kanda
harus mati di tangan tubarani-tubarani itu. Aku tak ingin berpisah
darimu lagi." (Baso, 1988:16)

Kesetiaan I Maipa bukan karena faktor cinta semata tetapi ia juga
setia di dalam memelihara kehormatan dirinya. Ketika Maipa dan suaminya
Datu Museng berada di Makassar, Tumalompoa (Bangsa Belanda) ingin
merampas I Maipa. Menyadan dirinya akan diperlakukan secara tak
berperikemanusiaan, I Maipa lebih sudi mati berkalang tanah di dalam
mempertahankan kehormatannya daripada dinodai oleh Tumalompoa.
Bahkan, demi mempertahankan cinta dan kesetiaannya kepada suaminya, I
Maipa lebih sudi gugur di tangan I Datu Museng sendiri. Lukisan sifat
kesetiaan I Maipa dapat diperhatikan dalam dialog berikut ini.

- "Kanda junjunganku .... Jangan ragu tentang ketulusan hati
adinda. Aku rela pergi mendahului, merintis jalan menuju pintu
tempat kita berdua di seberang di tempat kekal abadi, di mana
tidak satupun makhluk datang menggoda, mengiri bersakit hati
menyaksikan kebahagiaan kita. Kakanda, sudah terbayang
kampung halaman, rumah indah tiada bertara. Surga firdauzi janji
nabi besar Muhammad Sallalahu Alaihi Wassalam

- Alaihiwassalam junjungan kita telan tercermin keharumannya.
Dinda tak ragu lagi menuju ke tempat yang sudah dijanjikan, di
mana hidup akan tenang dan abadi.”

+ "Adinda sayang .... Jika sudah kukuh hati dan keyakinanmu, mari
relakan dirimu mati. Karena, dengan jalan itulah kita sampai ke
seberang, ke tempat alam abadi."

"Mati? Oh, Datuku, dinda tak akan bimbang pada mati, takkan
ragu pada maut. Sebab hidup di dunia ini memang singkat tak
abadi. Apalagi jika cuma hidup jadi tertawaan dan e¢jekan
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- sepanjang masa. Datu, tak rela kulitku im disentuh oleh orang
lain, apalagi orang yang berkulit putih berbelang mata, berkopiah
lebar dan beralas kaki kulit kerbau. Lebih baik kulitku ini hancur,
tubuh terbujur dihimpit tanah dimakan cacing. Biar mereka yang
gila memeluk tubuh merangkul mayat yang tak berarti apa-apa
lagi. Agar mereka mengerti bahwa kekuasaan duniawi yang tidak
abadi itu tak akan dapat menaklukkan keengganan seorang yang
kuat iman di dada. Datu suamiku sayang ... laksanakan secepat
kilat kehendak adinda, karena rinduku pada batara (Tuhan) tak
terkira lagi."

+ "Kalau sudah demikian teguh maksud di hati, marilah adinda
sayang.

Selain Maipa sangat setia kepada suaminya, ia juga adalah sosok
manusia yang teguh, berani, dan kuat iman. Apa yang diucapkan I Maipa di
atas tak pernah ia ubah atau geser sedikit pun meskipun mengandung resiko
yang amat dalam. Ia dengan berani mempertaruhkan nyawanya demi menjaga
harkat dan martabatnya. Dan, atas kehendaknya itulah, ia gugur di tangan
suaminya sendiri setelah disembelih dengan pedang pusaka Matatarampanna.

2.2.3 Kadhi Mampawa

Kadhi Mampawa adalah tokoh yang dilukiskan sebagai guru mengaji
I Datu Museng bersama dengan pemuda dan gadis-gadis lainnya di Sumbawa.
Kehadirannya dalam cerita ini amat singkat. Meskipun demikian, dari
penampilannya dapat diketahui bahwa ia adalah seorang tokoh yang amat
patuh pada ketentuan adat yang berlaku dan disiplin terhadap peraturan yang
berlaku dalam pengajiannya. Di samping itu, ia juga sangat menghormati
kedudukan putri Maipa sebagai keluarga sultan (Makgauk) yang turut dalam
pengajian. Sifat Kadhi Mampawa itu tercermin ketika salah seorang muridnya
yang bernama I Datu Museng melanggar adat dan tata kesopanan seorang
wanita. ] Datu museng mengambil cincin putri Makgauka, I Maipa ketika
terjatuh, kemudian memasukkannya dalam jari tangannya. Menyadari bahwa
perlakuan I Datu Museng merupakan pelanggaran adat, Kadhi Mampawa
menghukumnya dengan mengeluarkan I Datu Museng dari tempat pengajian.
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"Kadhi Mampawa amat berang. Sambil menuding dengan telunjuk "
bergetar, ia bergetar setengah berteriak: "Jika begini budi pekertimu
Datu, kau lebih baitk mencari guru yang lain. Aku tak ingin punya
murid yang dapat mencemarkan nama baikku di mata Makgauka.”
(Baso, 1988:1)

2.2.4 Perilaku Tokoh yang berkaitan dengan Unsur Kelautan.

Unsur kelautan terungkap lewat tokoh dalam bentuk sebagaimana
kutipan berikut. Dengan semangat dan kekukuhan yang mantap, I Datu
Museng menyambutnya dengan suara pasti.

"Hanya ke Mekkah dan Medinah, kek? Cuma mengarungi laut
berombakkan air air, menjelajah sahara berpadankan pasir? Tak usah
kuatir, ke laut api sekalipun aku pergi, demi mendapatkan mutiara
hidupku." (Baso, 1988:2)

Tokoh I Datu Museng yang berminat melakukan pelajaran
digambarkan dengan baik oleh pengarangnya termasuk keteguhan batinnya
untuk mencapai cita-citanya.

"Aku tak dapat melakukannya karena aku masih lemah dalam lahir.
Kupanggil kau datang, kuseru namamu, kucipta bayanganmu di
hadapanku, agar kau melihatku dan aku melihatmu. Kukirimkan rasa
rinduku dalam hatimu, kuleburkan segala rasa yang terbetik dalam
jantungku. Sebentar lagi aku akan pergi berlayar untuk mencari
wujudmu.” (Baso, 1988:3)

I Datu Museng menjadi tokoh yang paling ditonjolkan dalam cerita
ini. I Datu Museng digambarkan sebagai sosok yang memuliki penampilan
fisik gagah berani, dan perkasa. Kenyataan seperti itu memang sengaja dibuat
sedemikian rupa oleh pengarangnya untuk menampilkan alur cerita yang
seru, apalagi dengan latar cerita yang banyak bernuansa kelautan.



398

Sebuah keluarga yang memiliki pengalaman pahit dalam menapaki
kehidupan ini, biasanya memiliki ketegaran pula menghadapi cobaan-cobaan
hidup dan memiliki prinsip hidup yang kuat. Kakek Adearangang dan I Datu
Museng termasuk gambaran keluarga tersebut. Mereka adalah tokoh-tokoh
yang selalu berjiwa besar menghadapi setiap permasalahan. Hal itu dapat
disimak dalam kutipan berikut.

"Terbayang kembali riwayat hidupnya yang bergelimang darah.
Ketika masa mudanya di daratan Makassar, yang mengakibatkan ia
dan cucunya merantau ke pulau Sumbawa. Ini setelah berhasil
menyelamatkan diri dari amukan perampok. Putranya sendiri
Karaeng Palili dan istrinya tewas (orang tua Datu Museng) dalam
pertarungan sengit itu." (Baso, 1988:16)

Di pandang dari sudut starata sosial dan ekonomi I Datu Museng dan
kakeknya termasuk kelas menengah ke atas. Dengan kekayaan dan kekuasaan
mereka, tokoh-tokoh tersebut dapat membuat perahu sebagaimana kutipan
berikut. '

"Sejak mufakat telah putus bahwa Datu Museng akan berangkat ke

- tanah suci, maka sejak itu pula kakek Adearangang sibuk mengurus
kayu bakal perahu. Dikumpulkan ahli pembuat perahu untuk
membangun kenaikan cucunya .... Sekarang perahu I Lologading
terapung megah menunggu keberangkatan. Awak perahu telah
lengkap hadir, semua siap sedia patuh diperintah menjalankan
kewajiban. (Baso, 1988:3).

Latar dan tokoh ternyata memiliki hubungan yang cukup dekat. Latar
cerita akan mempengaruhi watak tokohnya. Demikian juga sebaliknya, tokoh
cerita menuntut latar yang sesuai dengan karakternya. Dalam sinnlik ini, latar
kehidupan tokohnya merupakan unsur penting yang turut menentukan watak
tokoh itu. Apakah mereka akan menampakkan unsur kelautan atau tidak
sangat tergantung pada latar yang dipilih untuk ditampilkan.
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2.2.4 Fungsi Unsur Kelautan

Fungsi unsur dalam karya sastra dapat dibagi menjadi dua kelompok,
yaitu fungsi estetik dan fungsi ekstraestetik. Unsur kelautan mempunyai
fungsi estetik kalau kehadirannya menjadi bagian integral karya sastra.
Dengan pengertian lain bahwa unsur kelautan menjadi bagian yang organis
dalam karya itu sehingga menghilangkan unsur kelautan itu akan berakibat
turunnya nilai estetik karya sastra.

Di dalam fungsi estetik sebagaimana dijelaskan di atas, unsur
kelautan menjadi bagian keutuhan cerita. Unsur kelautan itu dapat mendukung
penggambaran latar dan pengembangan watak tokoh. Dengan kata lain, unsur
kelautan yang muncul dalam sinrilik I Datu Museng memiliki fungsi estetik
yang cukup dominan untuk mendukung keutuhan cerita. Hal itu dapat dilihat
pada kutipan berikut.

"Dan dengan demikian, perahu I Lologading terus meluncur bagaikan
burung garuda. Memutih baik di haluan membelah ombak
menggulung, laksana tiada yang dapat menahan lajunya. Empat puluh
hari empat puluh malam berlayar, maka sampailah bahtera itu dengan
selamat di pelabuhan Jeddah." (Baso, 1988:5)

Setelah sekian lama, I Datu Museng berguru di tanah suci dan sudah
memiliki i1lmu yang sempurna, maka ia berhasil mempersunting Maipa
Denipati. Hal itu berarti bahwa unsur kelautan yang muncul sebagaimana
kutipan di atas berfungsi mempertemukan tokoh I Datu Museng dan Maipa
Denipati.

Unsur kelautan ternyata dapat menjadi pendukung pengembangan
watak bagi tokoh-tokohnya seperti kutipan atau pernyataan Datu museng
berikut ini.

'.... Aku tak dapat melakukannya, karena aku masih lemah dalam
lahir .... Sebentar lagi aku akan pergi berlayar.” (Baso, 1988:3)
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Unsur kelautan yang terungkap dalam kutipan di atas, memberi
gambaran bagaimana tokch Datu Museng mulai memasuki dunia atau situasi
yang baru dikenal atau dialaminya. Pengalamannya itu sangat membekas
sehingga dia perlu beralih dan satu watak ke watak yang lainnya. Dia harus
menguatkan fisitknya dan menambah keutuhan batinnya untuk meng-
hadapi tantangan dalam meraih Maipa Denipati.

Fungsi estetik unsur kelautan yang terdapat dalam sinrilik dapat juga
ditinjau dari penggambaran latar cerita. Laut dan segala hal yang berhubungan
dengannya merupakan tempat untuk menampilkan gerak atau perilaku para
tokoh cerita, seperti tergambar pada kutipan berikut.

"Ketika melihat air laut berwarna merah, para kelasi perahu
tercengang. Sudah lama mereka berlayar mengarungi laut,
menjelajahi samudera, namun baru kali inilah serupa itu. ... Datu
Museng dan Maipa Denipati tak berkata sepatah pun ketika
menyaksikan pandangan itu lewat jendela perahu. Mereka
dihanyutkan oleh pukauan pemandangan yang fantastis ini (Baso:25)

2.2.5 Cara Pengungkapan Unsur Kelautan

Cara pengungkapan unsur kelautan dalam sinrilik I Datu Museng dan
Maipa Denipati sangat beragam. Kalau diuraikan tampak cara pengungkapan,
yaitu pengungkapan laut, pantai, perahu, dan segala kelengkapannya, dan
deskripsi-deskripsi lain yang berkaitan dengan laut.

Cara pengungkapan laut dapat dilihat pada kutipan berikut.

"Perahu kini bergerak perlahan dan juru mudi memutar haluan ke
arah timur, di mana matahari mulai mengambang di permukaan laut
... kian saat, bela emas itu (matahari) itu makin menjadi merah,
hingga turut mewarnai air laut sekitarnya.” (Baso, 1988:25)

Cara pengungkapan unsur kelautan dalam bentuk peng-gambaran
perahu dan alat kelengkapannya serta pantai dapat dilihat pada kutipan
berikut.
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"Lalu sauh pun dibongkar, dayung mulai bergerak serentak. Perahu I
Lologading bergerak berangsur-angsur menjauh dari pantai pulau
Sumbawa nan indah." (Baso, 1988:4)

Unsur kelautan juga diungkapkan dalam bentuk nyanyian
sebagaimana kutipan berikut.

"Datu Museng cuma mampu tersenyum, menggigit bibir .... Nakhoda
pura-pura tak melihat. Pandangannya diarahkan ke laut lepas, ke
bintang berkedip di langit yang terhampar luas, sambil
mendendangkan nyanyian gembira.

Laju-lajulah bahtera I Lologading
Laju meluncurlah mengarungi laut
Biar jauh kasih nan sayang

Ke hati ia tetap terpaut (Baso, 1988:4)

Cara pengungkapan unsur kelautan dalam bentuk makna konotatif,
seperti terlihat pada kutipan berikut.

"Ah, telah putus kata hatiku untuk ikut Datu Museng, meninggalkan
istana in1 melayari nasib ke mana saja aku di bawa." (Baso, 1988:11)

"Di relung jiwa kedua suami istri belia ini tertanam suatu rasa haru
yang sangat mendamba pantai kalbunya.” (Baso, 1988:24)

"... air Jaut ini laksana cermin adinda. Apa yang ada di atasnya akan
tergambar di dalamnya. Tengoklah ke permukaan air itu. Wajahmu
yang cantik jelita tentu tak akan berubah oleh sebab itu buanglah
jauh-jauh tafsiran vang bukan-bukan." (Baso, 1988:25)

Sekonyong-konyong ia sadar, hari berangsur gelap. Magrib di
ambang pintu. Batas waktu janjinya untuk menyongsong istrinya
telah tiba. Dan benarkah, kini terbentang di hadapannya samudera
mega, berpancarkan pancaran keindahan gilang-gemilang (Baso,
1988:42)
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Ternyata deskripsi cara pengungkapan unsur kelautan sering muncul
secara simultan, seperti kemunculan laut, pantai, dan perahu. Demikianlah
cara pengungkapan unsur kelautan dalam sinrilik I Datu Museng dan Maipa
Denipati.

3. Kesimpulan

Sinrilik I Datu Museng dalam tataran dan tatanan kesusastraan
Makassar telah menampakkan diri sebagai potret dan ekspresi zaman masa
lalu. Ta telah berhasil merekam situasi sosial budaya dasawarsa itu.
Kemunculan unsur kelautan dalam penulisan karya sastra, dipengaruhi oleh
situasi zaman yang melingkupinya. Kondisi geografis  yang  bercir
nusantara sangat mendukung inspirasi para penulis karya sastra pada waktu
itu sehingga nuansa-nuansa kelautan sangat estetis untuk ditampilkan. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa kemunculan unsur kelautan merupakan
sentuhan dari situasi sosial budaya masyarakat pada waktu itu.

Di dalam penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan
bahwa fenomena unsur kelautan dalam sinrilik tampak melalui latar dan tokoh
sebagai unsur utama struktur cerita rekaan. Dari unsur utama struktur ini dapat
dirumuskan klasifikasi termasuk unsur kelautan dan penjabaran persoalan
sosial budaya, persoalan keluarga, hubungan antarpribadi, dan hubungan
antarkeluarga atau kelompok.

Di lihat dari cara pengungkapan unsur kelautan tampak berwujud
dalam bentuk penyebutan laut, pantai, perahu, dan segala kelengkapannya,
dan deskripsi lain yang berkaitan dengan laut. Dipandang dari sudut fungsi,
unsur kelautan dapat dibagi menjadi dua bagian, yakni fungsi estetik dan
fungsi ekstraestetik. Dari sudut latar dan tokeh, unsur kelautan menjadi
perekat. Latar dan tokoh memilki hubungan yang sangat dekat. Latar cerita
akan- mempengaruhi bagaimana watak tokohnya. Begitu pula sebaliknya,
tokoh cerita menuntut latar yang sesuai dengan karakternya.
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3.1 Saran

Di dalam menggugah nurani kebaharian anak bangsa, khususnya
anak-anak bangsa yang berada di Sulawesi Selatan, sungguh sangat elok
sekiranya nilai-nilai kebaharian atau kelautan pada sinrilik I Datu Museng
dimasyarakatkan atau diperkenalkan kepada mereka. Mereka sepatutnya
dicerahkan bahwa engkau, anda, dan saudara adalah bangsa pelaut, bangsa
bahari, atau bangsa yang hidup dan berhidupan dalam negara yang sebagian
wilayahnya merupakan laut. Oleh karena itu, kajian-kajian lanjutan terhadap
sinrilik masih diperlukan untuk mendukung strategi pengembangan tersebut.
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